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    Ḍ ض  15

2. Vokal  

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda 

dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 
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َ  و   Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

Kaifa :  كيف 

Haula :  هول 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

ا  َ / ي   
Fatḥah dan alif 

atauya 
Ā 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

qāla :   ق ال 

ramā : م ى  ر 

qīla :   ق يْل 

yaqūlu :   ي ق وْل 

 

4. Ta Marbutah (ة) 
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Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl:     ْطْف ال ة  اْلَ  وْض   ر 

al-Madīnah al-Munawwarah/:   ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   ا لْم 

Ṭalḥah:        ْة  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 
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3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama Mahasiswa : Vira Clarissa Krisya 

NIM : 200603093 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / 

   Perbankan Syariah 

Judul  : Pengaruh Etika Auditor Dan 

Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas 

Audit Pada Bank Syariah Di Kota 

Banda Aceh 

Tebal Skripsi : 147 Halaman 

Pembimbing I : Muhammad Arifin, Ph.D 

Pembimbing II : Akmal Riza, SE., M. Si 

 

Pertumbuhan perbankan syariah umumnya dilihat dari kinerja 

keuangannya yang identik dengan proses audit. Dimana tugas audit 

untuk memperoleh bukti dan mengavaluasi secara objektif dalam 

menentukan kriteria audit terpenuhi sehingga menghasilkan audit 

yang berkualitas dan terhindar dari fraud. Maka penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh etika dan pengalaman auditor 

terhadap kualitas audit pada bank syariah di Kota Banda Aceh baik 

secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data model regresi 

linear berganda. Data primer berbentuk kuesioner dengan 

pengolahan menggunakan IMB Statistik. Hasil yang diperoleh 

secara parsial dan simultan keduanya berpengaruh dan signifikan 

terhadap kualitas audit.  

Kata kunci: Pengalaman Auditor, Etika Auditor, Kualitas 

Auditor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sektor bisnis yang kini berkembang dengan pesat salah 

satunya adalah perbankan. Maraknya beberapa bank syariah dan 

penyediaan layanan terbaik dari masing-masing bank menjadi ciri 

tren ini. Persaingan antara perbankan konvensional dan syariah 

semakin meningkat akibat maraknya perbankan syariah saat ini, 

yang berdampak pada perluasan dan efisiensi masing-masing 

lembaga tersebut. Oleh karena itu, agar suatu bank tetap dapat 

menjalankan usahanya, maka penting bagi bank untuk memantau 

kinerja keuangannya, yang akan menentukan tingkat keberhasilan 

bank dan prospeknya di masa depan (Ilhamsyah, 2018). 

Gambar 1.1 

Total Aset Bank Umum Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Databoks, 2022 
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Grafik pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia ditinjau 

dari segi total aset (Gambar 1.1). Dengan total aset yang meningkat 

maka menjelaskan bahwa semakin bertumbuh intensi masyarakat 

terhadap penggunaan produk bank syariah. Dapat diketahui bahwa 

parameter total aset meliputi CAR dan Dana Pihak Ketiga (DPK), 

yang artinya semakin tinggi nilai CAR dan DPK maka total aset 

bank syariah juga akan ikut meningkat (Saripah, 2020).  

Sehubungan dengan pernyataan di atas maka menunjukkan 

adanya peningkatan minat masyarakat terhadap perbankan syariah 

(Rizaty, 2022). Sebagai lembaga keuangan syariah dengan model 

tata kelola yang kuat dan sukses dalam penerapan syariah, 

menjunjung tinggi kepatuhan syariah dipandang penting untuk 

menjaga kepentingan pemangku kepentingan dan reputasi 

masyarakat secara umum serta mewujudkan kegiatan investasi 

bebas riba. dan kegiatan ekonomi lainnya yang sesuai dengan 

prinsip syariah (Nasution, dkk, 2022). 

Perusahaan termasuk bank, memiliki laporan keuangan yang 

lebih transparan dan diterima secara global berkat International 

Financial Reporting Standards (IFRS), yang diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan di pasar global dan mendorong 

peningkatan investasi sesuai dengan persyaratan hukum dan 

pedoman dari ikatan profesi yang sudah ada (Agoes, 2018). 

Pada dasarnya, jasa audit diperlukan untuk meningkatkan 

kepercayaan pengguna karena laporan keuangan harus disajikan 

dengan benar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 
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umum oleh pihak ketiga yang tidak memihak. Manajemen telah 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan aturan terkait. Audit 

adalah prosedur yang sistematis, tidak memihak, mencatat dan 

mengumpulkan seluruh bukti audit, untuk memastikan sejauh mana 

persyaratan audit dipenuhi.  

Audit syariah secara umum, adalah proses metodis untuk 

mengumpulkan data relevan yang cukup untuk membentuk opini 

mengenai apakah subjeknyanya ialah personil, prosedur, kinerja 

keuangan, dan kinerja non-keuangan konsisten dengan aturan dan 

prinsip syariah yang diterima secara umum. Tujuan laporan adalah 

untuk memberi informasi kepada pengguna tentang keputusan, 

keakuratan, ketepatan waktu, dan pelaporan yang adil (Shafii, dkk, 

2014). 

Audit syariah dilakukan untuk memastikan bank syariah 

dapat menjaga tata kelola syariah sekaligus meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan. Namun, jika menyangkut 

kesenjangan informasi yang disajikan, risiko konflik kepentingan 

antara manajemen dan pembaca laporan keuangan sering kali 

muncul. Pada akhirnya, peninjauan catatan keuangan memerlukan 

keterlibatan pihak ketiga yang memenuhi syarat dan tidak 

memihak, yang dikenal sebagai auditor (Agoes, 2018). 

Seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu untuk 

mengaudit laporan keuangan dan kegiatan suatu perusahaan, 

organisasi, lembaga, atau instansi disebut sebagai auditor. Seorang 

auditor pada dasarnya bertugas untuk memeriksa catatan akuntansi 
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guna menguji kebenaran dari catatan itu. Maka dari itu dibutuhkan 

etika auditor dan pengalaman auditor guna menunjang hasil akhir 

dari kualitas audit. 

Menurut Purnomo dan Aulia (2019), etika auditor adalah 

sikap dan perilaku yang mematuhi hukum dan norma sosial yang 

relevan secara metodis untuk mengumpulkan dan menilai bukti 

yang berkaitan dengan klain terkait dngan tindakan dan kejadian 

ekonomi dengn cara tidak memihak. Proses pengumpulan dan 

evaluasi data mengenai informasi yang dapat diukur mengenai 

suatu entitas ekonomi oleh orang-orang yang berkualifikasi dan 

tidak memihak sesuai dengan aturan etika audit untuk menentukan 

dan melaporkan apakah data tersebut sesuai dengan kriteria yang 

relevan. 

Topik terkait etika akuntansi sangat menarik. Hal ini sering 

terjadi pada beberapa contoh pelanggaran etika yang dilakukan 

oleh akuntan pemerintah, internal, dan independen. Peristiwa ini 

terjadi baik di dalam maupun luar negeri. Insiden tahun 2011 yang 

melibatkan PricewaterhouseCoopers (PWC) dan KPMG (Klynveld 

Peat Marwick Goerdeler) menunjukkan bahwa etika auditor masih 

kurang, sehingga menghasilkan hasil audit yang tidak sesuai 

dengan keadaan dunia nyata. Selain itu, terdapat sekitar 10 insiden 

di Indonesia pada tahun 2017 yang melibatkan auditor.  

Tingginya jumlah kasus yang melibatkan pelanggaran etika 

menunjukkan bahwa auditor terus melanggar norma profesional 

yang berlaku, yang mungkin berdampak pada kualitas audit dalam 
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beberapa kasus terkait. Menurut Peng Wi (2015) kualitas auditor 

internal pada bank konvensional Kota Tangerang sedikit banyak 

dipengaruhi oleh etika auditor. Namun menurut Alim, dkk (2007) 

kualitas audit tidak dipengaruhi secara signifikan oleh etika auditor. 

Pengalaman auditor adalah jumlah waktu dan kuantitas 

penugasan yang diselesaikan oleh auditor dalam meninjau laporan 

keuangan. Auditor dengan latar belakang yang berbeda-beda juga 

akan menafsirkan dan bereaksi terhadap materi secara berbeda 

selama pengauditan, dan mereka juga akan memberikan 

kesimpulan audit yang bervariasi, yaitu opini tentang item yang 

diperiksa. Penilaian seorang auditor terhadap tingkat materialitas 

laporan keuangan perusahaan akan semakin sesuai dengan semakin 

banyak pengalaman yang dimilikinya. Selain itu, opini dan 

tanggapan auditor terhadap data dalam laporan keuangan juga 

meningkat seiring dengan pengalaman karena auditor telah 

menyelesaikan beberapa tugas dan menelaah sejumlah besar 

laporan (Kusuma 2012:28). Hal ini tentu saja mempengaruhi 

kualitas audit suatu perusahaan. 

Temuan penelitian Mardisar dan Sari (2007) menunjukkan 

bahwa pengetahuan dan pengalaman mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap kualitas audit. Namun temuan penelitian Singgih 

dan Bawono (2010) menunjukkan bahwa pengalaman tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 

Kualitas suatu audit dapat dipahami sebagai seberapa baik 

auditor melaksanakan auditnya. Audit yang berkualitas ditentukan 
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oleh kriteria Profesional Akuntan Publik (SPAP) yaitu memenuhi 

kriteria atau peraturan audit. Profesionalisme, auditor independen, 

penggunaan pertimbangan dalam melakukan audit, dan penyusunan 

laporan audit merupakan contoh standar auditing. Audit yang 

berkualitas dapat dilihat dari keputusan-keputusan yang diambil 

auditor internal selama melaksanakan audit. Cara lain untuk 

mengukur kualitas audit internal yang dihasilkan adalah dengan 

melihat seberapa baik auditor internal bekerja (Yusuf, 2014). 

Kualitas audit internal yang baik ditunjukkan oleh kemampuan 

auditor internal dalam mengidentifikasi setiap permasalahan yang 

dihadapi internal perusahaan dan menyusun saran-saran yang 

masuk akal dan dapat diteruskan kepada manajemen untuk 

diterapkan. 

Mengingat betapa pentingnya peran auditor bagi komunitas 

perusahaan, auditor harus memiliki sikap untuk menjunjung tinggi 

standar prilaku terhadap atasannya, profesinya, komunitasnya, dan 

dirinya sendiri. Untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak 

menguntungkan, diharapkan setiap auditor dapat menaati etika 

profesi yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

Ketika sebuah perusahaan salah dikelola, perusahaan tersebut 

dapat mengalami kerugian yang jauh lebih besar apabila 

perusahaan tersebut menggunakan strategi teknik, pemasaran, 

manufaktur, atau manajemen inventaris yang salah. Lemah dalam 

pengelolaan keuangan juga dapat menimbulkan masalah di sektor 

keuangan (Sawyer, dkk, 2005:7). Karena terdapat tanda-tanda 
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kecurangan di industri perbankan, maka penelitian ini menekankan 

pada kualitas audit internal di perbankan syariah di Aceh. 

Berdasarkan catatan yang dirilis Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

pada November 2016, ditemukan bahwa hingga 20% penipuan 

perbankan di Indonesia terjadi baik di bank umum konvensional 

maupun bank umum syariah (Ilhamsyah, 2018). 

Alasan dilakukannya penelitian ini di Banda Aceh adalah 

karena Provinsi Aceh baru-baru ini telah menerapkan dan 

memodifikasi kegiatan operasional perbankannya sesuai dengan 

Qanun LKS No. 11 Tahun 2018 yang mendefinisikan seluruh 

Lembaga Keuangan Syariah selanjutnya disebut LKS sebagai 

organisasi yang bergerak di bidang perbankan, keuangan syariah, 

non-perbankan, dan sektor keuangan lainnya yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Oleh karena itu, masuk akal jika tindakan yang 

berkaitan dengan perbankan harus dilindungi dari tanda-tanda 

penipuan. 

Penelitian ini dilakukan di Banda Aceh karena Provinsi Aceh 

kini telah menjalankan serta menyesuaikan kegiatan operasional 

perbankannya sesuai dengan Qanun LKS No. 11 Tahun 2018 yang 

mendefinisikan seluruh Lembaga Keuangan Syariah yang disingkat 

dengan LKS yang bergerak di bidang perbankan, keuangan syariah, 

non-perbankan, dan sektor keuangan lainnya yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Oleh karena itu, sudah sepatutnya kegiatan 

perbankan ini terhindar dari indikasi kecurangan. 
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Adapun beberapa fenomena yang terjadi di beberapa Bank 

BUMN terkait dengan kualitas audit yaitu misalnya kasus pada 

Bank BRI Kantor Wilayah Jawa Timur dan Bank BRI Kantor 

Cabang Garut. Pada tahun 2012, terjadi kasus pada Bank BRI 

kantor Wilayah Jawa Timur yang mengakibatkan ditahannya 

seorang mantan Account Officer BRI bernama Hartono. Kasus ini 

berawal pada saat Hartono menyetujui pengajuan kredit senilai 

Rp.33,5 miliar oleh PT I-One pada tahun 2007 yang berujung 

ketidakmampuan perusahaan tersebut untuk memenuhi 

kewajibannya sehingga terjadinya kredit macet. Hartono ditahan 

karena tidak melakukan pengecekan pengajuan kredit dengan benar 

sesuai tugas dan fungsi yang diemban, salah satunya adalah tidak 

dilakukannya pengecekan dan konfirmasi atas dokumen yang 

dilampirkan saat pengajuan kredit. Hartono juga diduga tidak 

memastikan kebenaran barang yang dibeli oleh PT I-One dengan 

menggunakan dana yang didapatkan dari BRI. 

Kasus lain mengenai kualitas audit pada Bank BRI Cabang 

Garut pada tahun 2014. Terdapat dugaan/indikasi seorang 

Accounting Officer melakukan pelanggaran aturan disiplin BRI. 

Bedasarkan hasil pemeriksaan jajaran audit internal BRI dari kantor 

inpeksi BRI, ditemukan pemberian kredit menggunakan jasa calo 

yang merugikan perusahaan serta meminta uang atau imbalan 

untuk kepentingan pribadi dari nasabah yang berkaitan dengan 

tugas di bidang perkreditan. Pada tahun 2015 seorang Kepala Unit 

BRI Garut di PHK, bermula ketika auditor BRI melakukan audit 
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kepada BRI Unit yang dipimpin oleh Rian. Hasil audit ditemukan 

dugaan pelanggaran percaloan. Hasil pemeriksaan tim audit Bank 

BRI ditemukan adanya indikasi bahwa pihak Bank BRI Kantor 

Wilayah Jawa Timur dan Kantor Cabang Garut mengabaikan 

prinsip-prinsip kehatihatian yang menjadi standar dasar dan mutlak 

yang berlaku di setiap bank, dan kelalaian tersebut berdampak pada 

terjadinya kredit macet.  

Sehubungan dengan paparan diatas terdapat perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang satunya, sehingga 

memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Oleh 

karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

judul “Pengaruh Etika Auditor dan Pengalaman Terhadap 

Kualitas Audit Pada Bank Syariah Di Kota Banda Aceh”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 

pada bank syariah di Kota Banda Aceh? 

2. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas 

audit pada bank syariah di Kota Banda Aceh? 

3. Apakah etika auditor dan pengalaman auditor berpengaruh 

secara simultan terhadap kualitas audit pada bank syariah di 

Kota Banda Aceh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mengetahui pengaruh etika auditor terhadap kualitas 

audit pada bank syariah di kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap 

kualitas audit pada bank syariah di kota Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui pengaruh etika auditor dan pengalaman 

auditor terhadap kualitas audit pada bank syariah di kota 

Banda Aceh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Akademisi 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi (sumber acuan) bagi mahasiswa. Selain 

itu, dapat memperkaya pengetahuan, memberikan 

informasi serta dapat mengembangkan ilmu ekonomi, 

khususnya tentang Etika Auditor dan Pengalaman 

Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Bank Syariah Di 

kota Banda Aceh  

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini juga dapat 

menambah literatur pada penelitian-penelitian serupa di 

masa yang akan datang. 

2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber 

informasi untuk menjadikan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan terkait semua faktor yang nantinya 

akan mempengaruhi kualitas audit pada bank syariah di 

kota Banda Aceh. 
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3. Bagi Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

kebijakan seorang auditor di perbankan syariah, agar 

memperhatikan faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan 

yang terdiri dari beberapa yaitu: bab I pendahuluan, bab II landasan 

teori, bab III metode penelitian, bab IV hasil penelitian dan 

pembahasan, dan bab V penutup. 

Bab I penelitian ini berfungsi sebagai pendahuluan, yang 

menguraikan informasi latar belakang dan memberikan penjelasan 

singkat tentang kualitas audit di perbankan. Informasi ini 

selanjutnya dimasukkan ke dalam proses perumusan isu di berbagai 

tempat. Bab ini juga menguraikan tujuan penelitian, kelebihannya, 

dan cara penulisan penelitian secara sistematis. 

Bab II terdapat landasan teoritis, temuan penelitian terkait, 

kerangka konseptual, dan pembuatan hipotesis dimana teori-teori 

yang termasuk dalam landasan teori ini dihubungkan dengan judul 

penelitian. Temuan penelitian terkait ini diperlukan untuk 

mendukung hipotesis yang diajukan dan memberikan penjelasan 

ringkas mengenai titik-titik perbedaan dan tumpang tindih antara 

penelitian saat ini dan penelitian terkait sebelumnya. Selanjutnya, 

kerangka konseptual yang menjelaskan korelasi antar variabel yang 
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diteliti dan akan dikembangkan. Selanjutnya, pengembangan 

hipotesis yang merumuskan hipotesis dengan argumen yang 

dibangun dari teori atau logika dan penelitian sebelumnya yang 

relevan. 

Bab III berisikan tentang uraian metode penelitian yang 

digunakan penulis dalam melakukan penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, data dan statistik perolehannya, variabel penelitian, 

metode analisis data dan pengujian hipotesis. 

Bab IV berisikan hasil penelitian dan pembahasan. Hal yang 

dimuat dalam bab ini dapat berupa hasil proses analisis dan 

pengujian hipotesisnya serta hasil analisis serta pembahasan secara 

mendalam tentang hasil temuan. 

Bab V berisikan penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran. Dimana kesimpulan memuat pembahasan singkat mengenai 

hasil penelitian yang diperoleh. Sedangkan saran menjelaskan 

keterbatasan penelitian dan memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya.  

Bagian akhir dalam penulisan penelitian ini adalah daftar 

pustaka yaitu referensi yang digunakan penulis dalam melakukan 

penelitian serta lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian 

yang dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Bank Syariah 

Istilah Arab syara'a yang berarti cara, metode, dan kaidah, 

merupakan sumber dari kata syariah. Syariah diterapkan secara luas 

dan spesifik. Syariah merujuk pada seluruh ajaran dan norma-

norma yang diperkenalkan oleh Nabi Muhammad SAW yang 

mengatur keberadaan manusia dalam hal keyakinan dan tindakan. 

Syariah, yang dapat diringkas sebagai ajaran Islam itu sendiri, 

terdiri dari dua bagian utama: petunjuk perilaku (amaliah) dan 

keyakinan (akidah). Dalam hal ini, syarak (ash-syar'i) dan ad-dn 

(agama Islam) dapat dipertukarkan dengan syariah dalam arti luas. 

Syariah dipandang lebih sempit sebagai aspek praktis (amaliah), 

sedangkan penerapan syariah dipahami secara luas mencakup ciri-

ciri yang berbentuk ajaran atau standar yang mengatur perilaku 

manusia secara spesifik. Hukum Islam sering diakui dan ditafsirkan 

sebagai syariah dalam pengertian yang luas dan spesifik (Ascarya, 

2013). 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 Bab I Pasal 1 Ayat 7, yang 

dimaksud dengan bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

menyelenggarakan usaha sesuai dengan prinsip syariah. Lembaga-

lembaga tersebut selanjutnya diklasifikasikan ke dalam dua 

kategori berdasarkan prinsip-prinsip tersebut: Bank Umum Syariah 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
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Ascarya (2013) mendefinisikan bank syariah sebagai 

lembaga keuangan yang mengoperasikan dan mengembangkan 

produk berdasarkan prinsip syariah Islam. Proses operasionalnya 

berdasarkan referensi terhadap Hadits dan Alquran. Selain itu, ia 

juga mendefinisikan bank syariah sebagai bank yang 

menyelenggarakan operasional perbankan sesuai dengan prinsip 

syariah. Penjelasan luas UU Perbankan Syariah menekankan bahwa 

operasional komersial yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah adalah yang tidak melibatkan aspek riba, maisir, gharar, 

haram, atau kezaliman. 

Menurut Nomor 21 Tahun 2008 Pasal 4, bank syariah wajib 

melaksanakan tugas menerima dan mengeluarkan uang. Sebagai 

lembaga Baitul Mal, bank syariah juga dapat menjalankan tugas 

sosial. Hal ini termasuk mengumpulkan dan mengarahkan 

pendapatan dari zakat, infaq, sedekah, hibah, dan dana sosial 

lainnya (seperti denda dari nasabah) ke organisasi pengelola zakat. 

Selain itu, bank syariah mempunyai kewenangan untuk 

menghimpun pendapatan sosial dari wakaf tunai dan 

mengalokasikannya kepada pengelola wakaf sesuai dengan 

kehendak pemberi wakaf. 

 

2.2 Kualitas Audit 

2.2.1 Pengertian Kualitas Audit 

Kunci untuk menjamin tanggung jawab perusahaan adalah 

kualitas audit. Akuntabilitas menjadi perhatian penting dalam 
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operasional perbankan syariah karena bank syariah diharuskan 

untuk memastikan bahwa operasionalnya tidak melanggar prinsip 

syariah (Kasim, dkk, 2013). Keputusan-keputusan yang diambil 

oleh auditor internal selama masa pelaksanaan pengauditan dapat 

menunjukan kualitas audit dan kinerja auditor internal dapat 

dijadikan sebagai kualitas audit internal yang dihasilkan (Yusuf, 

2014). 

Agar pengguna laporan dapat menentukan pilihan 

berdasarkan laporan yang telah diaudit, auditor harus memiliki 

kualitas audit guna mengurangi kesalahpahaman antara pemegang 

saham dan manajemen (Ningsih, dkk., 2020). Seberapa efektif 

kinerja auditor internal dan pilihan yang mereka ambil selama audit 

merupakan bentuk dari audit berkualitas tinggi. Kualitas audit 

internal yang efektif ditunjukkan oleh kemampuan auditor internal 

dalam mengidentifikasi setiap permasalahan dalam organisasi dan 

merumuskan saran untuk dipertimbangkan dan ditindaklanjuti oleh 

manajemen. 

Menurut Abigael dan Pangaribuan (2022) penerapan 

prosedur kualitas audit membantu menjamin bahwa standar yang 

ditetapkan terpenuhi dalam setiap penugasan yang dilakukan. 

Mencakup setiap teknik untuk menemukan kesalahan selama audit 

laporan keuangan. Menetapkan standar pengendalian mutu sangat 

penting untuk menjaga kualitas audit dan pengendalian mutu audit. 

Standar ini dijadikan sebagai pedoman menjamin bahwa tujuan dan 

persyaratan audit terpenuhi (Pangaribuan, 2018). 
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Menurut Financial Acoounting Standard Committee (2000) 

mengatakan dalam Maulana (2015) bahwa kompetensi dan 

independensi merupakan dua faktor pembentuk kualitas audit. 

Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi kualitas audit secara 

langsung dan berpotensi mempengaruhi satu sama lain. Menurut 

Wulandari (2010:12), efektivitas suatu audit diukur dari 

kemampuan auditor dalam menggunakan kriteria yang telah 

ditentukan ketika menyelesaikan suatu tugas. Dari kriteria yang 

diberikan di atas, jelas bahwa kepatuhan auditor terhadap standar 

audit dan pengendalian mutu menentukan sejauh mana kualitas 

audit dapat dicapai. 

Menurut Coram, dkk (2008) kualitas suatu audit ditentukan 

oleh kemungkinan bahwa seorang auditor akan menemukan 

ketidakakuratan yang disengaja atau tidak disengaja dalam laporan 

keuangan suatu perusahaan dan bahwa penemuan tersebut akan 

diungkapkan dan dimasukkan ke dalam opini auditnya. 

Keterampilan teknis seorang auditor yang ditunjukkan melalui 

pelatihan dan pengalaman kerja, serta independensinya dalam 

menjaga mentalitasnya, yang menentukan kualitas auditnya. 

 

2.2.2 Standar Audit 

Standar audit telah ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and 

Auditing Organization for Islamic Financial Institution) telah 

menetapkan standar audit. Standar-standar ini dibagi menjadi tiga 

kategori menarik yang berkaitan dengan kepatuhan AAOIFI, 

apakah lembaga tersebut telah diawasi dari sudut pandang syariah 
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oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS), apakah akuntabilitasnya 

menjawab lingkungan sosial (CSR), apakah sudah diarahkan 

terhadap kegiatan sosial, dan apakah pengungkapan dan penyajian 

laporan keuangan mematuhi prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

AAOIFI menyatakan bahwa Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

adalah badan hukum tersendiri yang mengevaluasi hukum 

perdagangan Islam atau fiqh muamalah. Pertama, tujuannya adalah 

memverifikasi apakah lembaga keuangan Islam (IFI) mematuhi 

aturan syariah. Misalnya, untuk mencegah unsur haram seperti 

maisir, gharar, dan riba dalam bertransaksi, akad dan tata cara 

harus tepat. 

Kedua, tugas lembaga lingkungan sosial (CSR), yaitu 

menentukan apakah kegiatan sosial telah direncanakan dan 

dilaksanakan melalui pendistribusian kepada masyarakat setempat. 

Berguna meningkatkan manfaat keberadaan lembaga, antara lain 

meningkatkan taraf hidup 

Ketiga, pengungkapan dan penyajian laporan keuangan 

(Keuangan Syari'ah/FS) yang tujuannyaa adalah untuk 

menyebarluaskan informasi kepatuhan lembaga syariah (IFI) 

terhadap prinsip syariah. Dari mana asal uang, dan dari mana hasil 

bisnis berasal. Dari mana asal kekayaan dan akan dialokasikan 

kemana hasil yang diperoleh 

Anggota asosiasi menurut AAOIFI (2015) dalam Hussainey 

(2016) berjumlah 141 orang, namun belum semua bank 

mengadopsi asosiasi dari organisasi tersebut. Oleh karena itu, audit 
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internal memainkan peran penting dalam meningkatkan 

transparansi laporan keuangan dalam praktik audit syariah. 

Dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) 

terkait akuntansi syariah diungkapkan dalam PSAK 101-113 yang 

menyatakan; 

Landasan penyusunan akun keuangan bertujuan umum untuk 

bisnis syariah ditetapkan oleh kerangka ikhtisar PSAK 101. 

Deklarasi ini mengatur standar dasar substansi laporan keuangan 

transaksi syariah, serta aturan penyajian dan pengorganisasiannya. 

Basis akrual, materialitas dan kombinasi, saling hapus, frekuensi 

pelaporan, data pembanding, dan konsistensi penyajian merupakan 

contoh penyajian wajar dan kesesuaian terhadap SAK. 

Format dan isi laporan keuangan syariah, seperti laporan arus 

kas, komentar atas laporan keuangan, laporan perubahan ekuitas, 

dan laporan posisi keuangan, laba rugi, dan penghasilan 

komprehensif lainnya juga dijelaskan dalam PSAK 101. 

PSAK 102 ringkasan iktisar Akuntansi Murabahah mengatur 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi 

murabahah, yang diterapkan untuk: 

1. Lembaga dan badan keuangan syariah yang melakukan 

transaksi murabahah baik sebagai pembeli maupun penjual; dan 

2. Pihak-pihak yang melakukan transaksi dengan lembaga 

keuangan syariah atau koperasi syariah secara murabahah. 

Ikhtisar Akuntansi Salam terdapat dalam PSAK 103, dimana 

pernyataan ini berlaku untuk organisasi yang melakukan transaksi 
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salam sebagai pembeli atau penjual. Pengaturan perlakuan 

akuntansi terhadap obligasi syariah (sukuk) yang memanfaatkan 

akad salam tidak tercakup dalam deklarasi ini. Salam adalah akad 

jual beli barang yang diminta pembeli (muslam fiih), dengan 

penjual (muslam illaihi) menyerahkan barangnya di kemudian hari. 

Pembeli membayar penjual berdasarkan persetujuan syarat dan 

ketentuan tertentu. 

Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

transaksi istishna diatur dalam ikhtisar PSAK 104. Pernyataan ini 

berlaku bagi koperasi dan lembaga keuangan syariah yang 

melakukan transaksi istishna baik sebagai pembeli maupun penjual. 

Istishna' adalah suatu jenis akad jual beli dimana pembeli 

(mustashni') dan penjual (shani') menyepakati syarat dan ketentuan 

tertentu dalam pembuatan suatu barang tertentu. 

Identifikasi, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

transaksi mudharabah diatur dalam garis besar ringkasan PSAK 

105. Pernyataan ini berlaku bagi organisasi yang melakukan 

transaksi mudharabah sebagai pengelola dana (mudharib) atau 

pemilik (shahibul maal). Metode perlakuan akuntansi untuk 

obligasi syariah (sukuk) yang menggunakan akad mudharabah 

tidak tercakup dalam pernyataan ini. Mudharabah adalah perjanjian 

kerjasama komersial antara dua pihak dimana pengelola dana 

bertindak sebagai pengelola dan pemilik dana menyediakan seluruh 

dananya. Keuntungan dibagi di antara para pihak sesuai dengan 
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kesepakatan, sedangkan kerugian finansial ditanggung oleh pemilik 

dana. 

Apabila dibayarkan secara tunai atau harta tidak tunai 

diserahkan kepada pengelola dana, maka uang mudharabah yang 

disalurkan oleh pemilik dana diakui sebagai investasi mudharabah. 

Kas atau nilai wajar penerimaan tidak tunai dicatat sebagai dana 

syirkah temporer pada saat diterima dari pemilik dana dengan akad 

mudharabah. Dana syirkah temporer dinilai sebesar nilai 

tercatatnya pada akhir periode akuntansi. 

Ikhtisar PSAK 106 peraturan perlakuan akuntansi obligasi 

syariah (sukuk) yang menggunakan akad musyarakah tidak 

tercakup dalam PSAK 106 yang mengatur tentang pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi musyarakah. 

Mitra atau pihak yang aktif menjalankan usaha musyarakah wajib 

menyelenggarakan pencatatan tersendiri atas usaha musyarakah 

guna menjamin tanggung jawab dalam pengelolaan usaha dan 

sebagai landasan penghitungan bagi hasil. Musyarakah adalah 

suatu perjanjian kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 

perusahaan tertentu, yang mana masing-masing pihak 

menyumbangkan uang dengan pemahaman bahwa meskipun 

kerugian didasarkan pada bagian kontribusi dana, namun 

keuntungannya dibagi sesuai kesepakatan. Dana tersebut terdiri 

dari uang tunai yang diperbolehkan secara syariah dan aset 

nonmoneter. Selain itu, PSAK 106 menawarkan pedoman 
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pengakuan akuntansi untuk mitra aktif dan mitra pasif, pada saat 

akad, selama akad, dan saat akhir akad. 

Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

transaksi ijarah diatur dalam ringkasan PSAK 107. Ijarah adalah 

akad yang mengalihkan hak pakai (manfaat) suatu harta dengan 

imbalan sewa (ujrah) yang dibayarkan dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan, tetapi tanpa pengalihan. Harta ijarah adalah harta 

yang disewakan, baik yang tidak berwujud maupun yang berwujud. 

Pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

transaksi asuransi syariah diatur dalam ringkasan singkat PSAK 

108. Transaksi-transaksi yang berkaitan dengan komtribusi peserta, 

surplus dan defisit underwriting, penyisihan teknis, dan saldo dana 

tabarru' yang dianggap sebagai transaksi asuransi syariah dalam 

pernyataan ini. 

PSAK 109 (2022) mengatur perlakuan akuntansi zakat, infak, 

dan sedekah pada entitas amil yang sebelumnya diatur dalam 

PSAK 109 (2010). Sedangkan penyajian laporan keuangan amil 

diatur dalam PSAK 101 (2022) – Lampiran C. Kedua revisi PSAK 

tersebut akan berlaku efektif pada 1 Januari 2024 dan dapat 

diterapkan dini.  

Tinjauan Eksekutif PSAK 110 pengakuan, pengukuran, 

penyajian, dan pengungkapan transaksi sukuk ijarah dan sukuk 

mudharabah diatur oleh PSAK 110. Baik penerbit sukuk maupun 

investor sukuk yang melakukan transaksi sukuk ijarah dan sukuk 

mudharabah tercakup dalam pernyataan ini. Surat berharga syariah 
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yang dikenal dengan sukuk adalah dokumen yang berfungsi 

sebagai sertifikat atau bukti kepemilikan, yang semuanya 

mempunyai nilai yang sama dan menandakan bagian yang tidak 

terbatas (baik utuh atau tidak terpisahkan) dari aset berwujud 

tertentu, manfaat dari aset berwujud tertentu saat ini atau di masa 

depan, jasa, aset proyek, atau kegiatan investasi yang telah 

ditentukan. 

Pada PSAK 111 ikhtisar ringkasannya ialah terkait transaksi 

wa’d, kemudian pada PSAK 112 ikhtisar ringkasannya terkait 

wakaf, sedangkan PSAK 113 akan mengatur tentang metodologi 

penurunan nilai atas aset-aset keuangan yang timbul dari transaksi 

berbasis syariah 

Standar auditing dikeluarkan oleh Organisasi Profesi Akuntan 

di Indonesia yaitu Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Menurut IAI 

(2009), standar auditing yang ditetapkan dan disahkan terdiri atas 

sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, 

yaitu: 

a. Standar Umum (General Standards), untuk mengatur syarat-

syarat menjadi akuntan: 

1. Pelaksanaan pengauditan dapat dilakukan oleh satu orang 

atau lebih yang memiliki pengetahuan dan pelatihan teknis 

yang cukup untuk melakukan pengauditan. 

2. Auditor harus mempertahankan sikap mental independen 

dalam semua aspek yang berkaitan dengan penugasan. 
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3. Saat melakukan audit dan membuat laporan keuangan, 

auditor harus menggunakan keahlian profesionalnya secara 

hati-hati dan komprehensif. 

b. Standar Pekerjaan Lapangan (Standards of Field Work), untuk 

mengatur mutu pelaksanaan pemeriksaan akuntan: 

1. Perencanaan pekerjaan harus dilakukan semaksimal 

mungkin, dan jika memiliki asisten, maka pastikan mereka 

diawasi dengan baik. 

2. Untuk merancang audit dan memilih jenis, waktu, dan luas 

pengujian yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai 

mengenai pengendalian internal harus diperoleh secara 

maksimal. 

3. Sebelum memberikan opini atas laporan keuangan yang 

diaudit, bukti audit kompeten yang cukup harus 

dikumpulkan melalui observasi, investigasi, dan konfirmasi. 

c. Standar Pelaporan (Reporting Standards), untuk mengatur mutu 

dalam pembuatan laporan keuangan: 

1. Laporan keuangan harus disusun sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia yang akan 

disertakan dalam laporan auditor. 

2. Jika terdapat perbedaan dalam penerapan aturan akuntansi 

pada saat penyusunan laporan keuangan periode berjalan 

dengan periode sebelumnya, maka hal tersebut harus 

disebutkan dalam laporan auditor. 
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3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus 

dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan 

auditor.  

4. Dalam laporan auditor, pengungkapan informatif dalam 

laporan keuangan harus dianggap memadai, kecuali 

dinyatakan berbeda dalam laporan seorang auditor. 

5. Pernyataan opini atas laporan keuangan secara keseluruhan, 

atau klaim yang tidak dapat diberikan, namun harus 

dicantumkan dalam laporan auditor. Alasannya harus 

diberikan jika pendapat keseluruhan tidak dapat 

diungkapkan. Jika nama auditor muncul dalam laporan 

keuangan, laporan mereka harus memberikan instruksi yang 

jelas tentang jenis pekerjaan audit yang dilakukan, jika ada, 

dan cakupan tugas auditor. 

Instistute of Internal Auditors (IIA) membagi dua kategori 

utama standar audit internal adalah standar kinerja dan persyaratan 

atribut. Semua bentuk layanan audit internal tunduk pada 

persyaratan kinerja dan atribut. Standar aspek mengatur sejumlah 

bidang, seperti tujuan, akuntabilitas dan wewenang, objektivitas 

dan independensi, hambatan terhadap objektivitas dan 

independensi, akurasi dan keterampilan profesional, peningkatan 

kualitas berkelanjutan, program untuk penjaminan dan 

pengembangan kualitas, serta pengungkapan ketidaksesuaian (Sari, 

2023). 
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Tujuan, yurisdiksi, dan tugas operasi audit internal diatur oleh 

standar atribut dan secara eksplisit diuraikan dalam piagam audit 

internal. Fungsi hubungan pelaporan fungsional Kepala Audit 

Internal dengan Dewan ditentukan oleh piagam audit internal, 

beserta kedudukan aktivitas audit internal dalam perusahaan. 

Dalam hal ini, dewan adalah otoritas tertinggi yang bertugas 

mengawasi operasi organisasi, mengendalikan dan memantau 

manajemen senior, dan meminta pertanggungjawaban. Auditor 

internal harus beroperasi secara tidak memihak dan independen 

dalam setiap tugas. Mandiri berarti tidak menyerah pada tekanan 

atau terpengaruh oleh pihak tertentu dalam mengambil keputusan 

atau bertindak dengan cara tertentu. Jika objektivitas atau 

independensi terkendala, baik dalam kenyataan atau penampilan, 

detail dari kendala tersebut harus diungkapkan kepada pihak yang 

berwenang. 

Auditor internal harus independen dan objektif, namun 

mereka juga harus memiliki pengetahuan, kemampuan, dan 

kompetensi lain yang diperlukan untuk melakukan pekerjaannya. 

Program jaminan dan peningkatan kualitas adalah dua contoh 

pengembangan profesional berkelanjutan yang dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lainnya. Tujuan dari 

program penjaminan dan peningkatan kualitas adalah untuk 

memungkinkan auditor internal menilai seberapa baik Kode Etik 

diterapkan dan apakah operasi audit internal telah mematuhi 

standar. Kepala Audit Internal harus memberi tahu Manajemen 



 
 

26 

Senior dan Dewan jika ada ketidaksesuaian dengan Kode Etik dan 

Standar yang berdampak pada seluruh ruang lingkup operasi 

aktivitas audit internal. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

standar diterapkan secara keseluruhan kepada individu auditor 

internal dan dijadikan sebagai acuan dalam melakukan aktivitas 

sedangkan standar atribut digunakan untuk mengatur atribut 

organisasi dan individu yang melaksanakan audit internal. 

 

2.2.3 Standar Pelaporan Keuangan 

Dalam Mustamin (2022) berdasarkan PSAK No. 101 laporan 

keuangan bank syariah terdiri dari komponen- komponen sebagai 

berikut:  

1. Laporan posisi keuangan 

Laporan sistematis mengenai aktiva, kewajiban, dan ekuitas 

suatu perusahaan pada tanggal tertentu disebut laporan posisi 

keuangan, sering juga disebut neraca. Tujuan neraca adalah untuk 

memberikan gambaran tentang situasi keuangan bisnis. Persamaan 

akuntansi yang menyatakan hubungan antara aktiva, liabilitas, dan 

ekuitas adalah sebagai berikut: Aktiva-Liabilitas+Ekuitas. Bank 

syariah menyediakan laporan posisi keuangan (neraca) yang tidak 

terbatas namun tetap berada pada ketentuan PSAK yang berlaku 

sebagai berikut: 

a. Asset, merupakan hutang entitas syariah masa kini yang timbul 

dari kejadian masa lalu, berada dalam yurisdiksi entitas syariah 

dan dari situ entitas syariah mengantisipasi keuntungan 
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finansial di masa depan. Potensi aset tersebut untuk 

memberikan kontribusi, bantuan langsung atau tidak langsung, 

arus kas, dan setara kas kepada entitas syariah merupakan 

keuntungan ekonomi masa depan yang diperoleh dari aset 

tersebut. Potensi tersebut merupakan salah satu komponen 

kegiatan operasional entitas syariah yang dapat diwujudkan 

menjadi sesuatu yang bermanfaat. Hal ini juga dapat berupa apa 

saja yang dapat ditukarkan dengan uang tunai atau mata uang 

yang setara, atau dapat berupa kemampuan untuk menurunkan 

pengeluaran keuangan, misalnya dengan memotong biaya 

dengan menggunakan metode produksi yang berbeda. 

b. Kewajiban, ialah hutang suatu entitas syariah saat ini akibat 

peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diperkirakan 

menyebabkan entitas syariah mengeluarkan sumber daya yang 

mempunyai nilai finansial. Ciri mendasar dari kewajiban 

(liabilitas) adalah dibebankan pada badan hukum; di masa 

modern, kewajiban adalah tugas atau tanggung jawab untuk 

berperilaku atau melakukan dengan cara tertentu. 

c. Dana syirkah temporer, merupakan salah satu komponen neraca 

yang sesuai dengan prinsip syariah, memberikan kewenangan 

kepada pelaku usaha syariah untuk mengelola dan 

menginvestasikan uang, termasuk menggabungkan aset yang 

bersangkutan dengan dana lain. Pemilik dana syirkah temporer 

berhak mendapat sebagian penghasilan sesuai syarat perjanjian, 

dan juga menerima kerugian berdasarkan besarnya kontribusi 
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masing-masing mitra. Bagi hasil dapat menjadi dasar 

pengalokasian pendapatan dari dana syirkah jangka pendek. 

d. Ekuitas, merupakan sisa tagihan atas harta kekayaan entitas 

syariah setelah dikurangi seluruh utang dan dana syirkah 

temporer. Ekuitas dikategorikan sebagai sisa di neraca, tetapi 

bisa juga berupa hal lain. Misalnya, kontribusi modal dari 

pemegang saham, laba ditahan, penyisihan laba ditahan, dan 

penyisihan penyesuaian pemeliharaan modal semuanya 

ditampilkan secara individual dalam perseroan terbatas. 

Penilaian terhadap harta, kewajiban, dan uang syirkah temporer 

menentukan besarnya ekuitas yang ditampilkan dalam neraca. 

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

Laporan terorganisir mengenai pendapatan dan pengeluaran 

perusahaan untuk jangka waktu tertentu disebut laporan laba rugi. 

Informasi mengenai hasil bisnis korporasi disajikan dalam laporan 

laba rugi ini. Laba/rugi bersih adalah hasil pendapatan dikurangi 

biaya. Untuk pos-pos umum, komponen laporan laba rugi bank 

syariah dibuat dengan mengacu pada PSAK. Dengan 

memperhatikan ketentuan dalam PSAK terkait, bank syariah 

menyajikan laporan laba rugi yang mencakup, tetapi tidak terbatas, 

pada pos-pos berikut: 

a. Penghasilan (income) merupakan peningkatan keuntungan 

finansial yang diperoleh selama suatu periode akuntansi melalui 

pendapatan, akuisisi aset, atau pengurangan kewajiban, yang 

meningkatkan ekuitas tanpa keterlibatan investor. Pendapatan 



 
 

29 

dapat mengakibatkan penerimaan atau peningkatan berbagai 

aset, termasuk uang tunai, piutang, dan produk serta jasa yang 

diperoleh sebagai imbalan atas pemenuhan komitmen; 

misalnya, organisasi syariah mungkin menawarkan barang dan 

jasa kepada kreditur untuk membayar hutangnya. 

b. Beban (expenses) ialah penurunan keuntungan finansial selama 

suatu periode akuntansi yang berbentuk arus keluar, 

berkurangnya aset, atau timbulnya liabilitas, yang semuanya 

menyebabkan penurunan ekuitas tanpa memerlukan distribusi 

investor. Kerugian dan pengeluaran yang terjadi selama 

menjalankan operasional rutin entitas syariah sama-sama 

termasuk dalam pengertian beban. Biaya yang terkait dengan 

pelaksanaan operasi badan usaha reguler antara lain meliputi 

penyusutan, penggajian, dan harga pokok penjualan. Biasanya, 

biaya-biaya ini bermanifestasi sebagai penarikan atau 

penurunan aset termasuk kas dan setaranya, inventaris, dan aset 

tetap. 

3. Laporan perubahan ekuitas 

Entitas syariah harus menyajikan laporan perubahan ekuitas 

sebagai bagian utama laporan keuangan, hal-hal berikut 

ditampilkan: (a) laba atau rugi bersih untuk periode yang relevan; 

(b) seluruh pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian, dan 

jumlahnya berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

yang berlaku diakui langsung di ekuitas; (c) dampak kumulatif 

perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan mendasar 
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sebagaimana diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

yang berlaku; (d) transaksi modal dengan pemilik dan distribusi 

kepada pemilik; (e) saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan 

akhir periode serta penyesuaian apa pun terhadapnya; dan (f) 

rekonsiliasi antara nilai tercatat setiap jenis modal saham, premi, 

dan cadangan pada awal dan akhir periode yang mengungkapkan 

Perubahan ekuitas suatu entitas syariah, yang ditentukan 

dengan menerapkan standar pengukuran tertentu dan mewakili 

perubahan aset atau kekayaan bersih selama periode yang relevan, 

harus dilaporkan dalam laporan. Jumlah laba dan rugi yang timbul 

dari kegiatan usaha syariah selama periode yang bersangkutan 

dijelaskan dalam laporan keuangan mengenai perubahan ekuitas, 

kecuali perubahan yang timbul dari transaksi dengan pemegang 

saham, seperti penyertaan modal dan pembayaran dividen. 

4. Laporan arus kas 

Laporan yang memberikan gambaran rinci mengenai arus kas 

masuk dan arus kas keluar dari setiap aktivitas selama periode 

waktu tertentu, mulai dari operasi, investasi, dan 

pendanaan/pembiayaan. Laporan arus kas menampilkan jumlah 

total kas yang dimiliki bisnis pada akhir periode berjalan dan 

pertumbuhan bersih atau pengurangan kas dari seluruh operasi 

selama waktu tersebut. 

5. Laporan sumber dan penyaluran dana zakat 

Bagian utama dari laporan keuangan yang disajikan oleh 

organisasi syariah adalah Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 

Zakat, yang menunjukkan: 
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a. Dana zakat berasal dari wajib zakat (muzakki): zakat dari 

dalam entitas syariah, zakat dari pihak luar entitas syariah; 

b. Penggunaan dana zakat melalui lembaga amil zakat untuk: 

fakir, miskin, riqab, orang yang terlilit hutang (gharim), 

muallaf, fiisabilillah, orang yang dalam perjalanan (ibnu sabil); 

dan amil. 

c. Kenaikan atau penurunan dana zakat; 

d. Saldo awal dana zakat; dan 

e. Saldo akhir dana zakat. 

Zakat merupakan salah satu harta yang wajib diberikan 

kepada penerima zakat (mustahiq) oleh orang yang mengeluarkan 

zakat (muzakki). Jika nisab dan haul terpenuhi dari harta yang 

sesuai dengan persyaratan zakat, maka pembayaran zakat 

memenuhi kriteria wajib zakat. Sumber uang, cara penggunaannya 

sepanjang waktu, dan saldo dana zakat yang menunjukkan uang 

zakat yang belum disalurkan pada tanggal tertentu ini merupakan 

komponen mendasar dalam laporan sumber dan penggunaan uang 

zakat. 

6. Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan 

Sumber dana kebajikan antara lain adalah sedekah, infak, 

pendapatan penyelenggaraan wakaf sesuai peraturan perundang-

undangan yang berlaku, pengembalian dana kebajikan produktif, 

denda, dan pendapatan tidak halal, sesuai PSAK 101 ayat 75. 

Sedekah dan infaq yang dimaksud dalam dana kebajikan 

adalah segala macam sedekah dan infaq yang penggunaannya 
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ditentukan secara tegas oleh pemberi sedekah dan infaq. Bank-bank 

syariah mengenakan sanksi keuangan, yang dikenal sebagai denda, 

kepada nasabahnya yang mampun namun dengan sengaja lalai 

melakukan pembayaran yang diwajibkan tepat waktu. Seluruh 

penerimaan bank syariah yang berupa denda disetorkan ke dana 

kebajikan. Pada hakikatnya hibah dan infaq adalah sedekah yang 

sunnah. Namun, bahasa yang digunakan untuk sumbangan dan 

hibah dipandang bersifat universal untuk menerima bantuan yang 

bisa datang dari non-Muslim serta dari organisasi dan lembaga 

yang sering menggunakan bahasa luas ketika menawarkan bantuan. 

7. Catatan atas laporan keuangan. 

Catatan Laporan Keuangan harus disusun dengan cara 

tertentu. Setiap pos dalam laporan arus kas dan laba rugi, neraca, 

laporan perubahan ekuitas, sumber dan penggunaan dana zakat, 

serta laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan harus 

berkaitan dengan data pada Catatan Laporan Keuangan. Catatan 

atas laporan keuangan mengungkapkan: 

a. Rincian mengenai prinsip-prinsip yang digunakan untuk 

menyiapkan laporan keuangan dan aturan akuntansi yang 

dipilih dan diterapkan untuk kejadian dan transaksi penting; 

rincian yang diamanatkan oleh Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan tetapi tidak termasuk dalam Laporan Arus Kas, 

Neraca, atau Laporan Laba Rugi 

b. Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Sumber dan Penggunaan 

Dana Zakat, dan Laporan Penggunaan Dana Kebajikan; 
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menyertakan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam 

laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penyajian 

secara wajar 

 

2.2.4 Indikator Kualitas Audit 

Standar Kinerja (SPAI), menurut Konsorsium Organisasi 

Profesi Audit Internal (2004: 19–25), menguraikan tujuan audit 

internal dan berfungsi sebagai tolak ukur kualitas pekerjaan audit. 

Tolok ukur ini menjadi indikasi penelitian untuk penilaian kualitas 

audit. Standar tersebut antara lain: 

1. Pengelolaan Fungsi Audit Internal  

Untuk menjamin bahwa tindakan fungsi audit internal 

memberikan nilai bagi perusahaan, penanggung jawab fungsi 

tersebut harus mengelolanya dengan sukses dan efisien. 

2. Lingkup Penugasan  

Dengan menggunakan pendekatan yang sistematis, terstruktur, 

dan menyeluruh, fungsi audit internal menilai dan membantu 

meningkatkan prosedur manajemen risiko, pengendalian, dan 

tata kelola. 

3. Perencanaan Penugasan  

Untuk setiap penugasan, auditor internal perlu membuat dan 

mencatat rencana yang menguraikan tujuan, jadwal, ruang 

lingkup, dan lokasi semua sumber daya yang tersedia. 

4. Pelaksanaan Penugasan  
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Auditor internal harus mencari, memeriksa, menilai, dan 

mencatat data yang memadai ketika melakukan audit guna 

memenuhi tujuan penugasannya. 

5. Komunikasi Hasil Penugasan  

Auditor internal perlu mengkomunikasikan temuan auditnya 

secara tepat waktu. 

6. Pemantauan Tindak Lanjut  

Kepala departemen audit internal diharuskan membuat dan 

mengelola sistem yang memantau tindak lanjut penugasan yang 

telah dikomunikasikan kepada manajemen. 

 

2.3 Etika Auditor 

2.3.1 Pengertian Etika Auditor 

Prinsip-prinsip moral yang memandu perilaku manusia dalam 

kaitannya dengan benar dan salah, baik dan jahat, hak dan 

kewajiban, serta tanggung jawab dikenal sebagai etika. Kode etik 

auditor menetapkan standar perilaku moral yang sesuai dengan 

profesinya, termasuk pedoman yang perlu dipatuhi (Egziabher & 

Edwards, 2013). Menjunjung standar moral tertinggi dan tidak 

melakukan perilaku abnormal adalah tujuan dari kode etik seorang 

auditor. Profesi auditor merupakan profesi yang menjunjung tinggi 

etika (Sitorus & Cynthia, 2018). Karena tingginya tingkat tanggung 

jawab dan komitmen terhadap masyarakat yang diperlukan dalam 

audit, etika audit berdampak pada standar kualitas audit. 
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Sukrisno (2017:69) menyatakan bahwa etika profesi menjadi 

pedoman bagi anggota Institut Akuntan Publik untuk berperilaku 

tidak memihak dan bertanggung jawab. Kode etik dapat diartikan 

sebagai seperangkat prinsip dalam melakukan suatu tugas atau 

aktivitas yang mencakup tanda-tanda, proses, dan peraturan. Kode 

etik berupaya untuk memastikan bahwa para profesional 

memberikan layanan terbaik kepada klien atau konsumennya. 

Sedangkan Patima (2019) berpendapat bahwa etika auditor 

adalah kode etik yang harus diperiksa oleh auditor jika ingin 

memperoleh informasi yang benar dan melakukan audit tanpa 

kecurangan. Nuraeni (2014) berpendapat bahwa etika auditor 

secara umum didefinisikan sebagai perangkat prinsip moral atau 

nilai. Etika bertujuan membantu manusia untuk bertindak secara 

bebas tetapi harus dapat dipertanggungjawabkan. 

 

2.3.2 Kode Etik Auditor Internal 

Seluruh auditor internal harus mematuhi norma perilaku yang 

dituangkan dalam Kode Etik Profesi Audit Internal. Berikut isi 

Kode Etik Profesi Audit Internal menurut Konsorsium Organisasi 

Profesi Audit Internal (2004: 11): 

1. Seorang auditor internal harus mempertimbangkan kejujuranan, 

objektivitas, dan kesungguhan ketika melaksanakan tugas dan 

menunjukkan integritas profesional. 

2. Loyalitas terhadap organisasinya atau pihak-pihak yang 

dilayaninya sangat dibutuhkan oleh auditor internal. Namun 
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auditor internal tidak diperbolehkan untuk dengan sengaja 

berpartisipasi dalam perilaku ilegal atau menyimpang. 

3. Auditor internal dilarang dengan sengaja mengambil bagian 

dalam kegiatan atau tindakan apa pun yang dapat dianggap 

meremehkan organisasi atau profesi audit internal. 

4. Auditor internal diharuskan untuk tidak melakukan tindakan 

apa pun yang dapat membahayakan kepentingan organisasinya 

atau menimbulkan masalah, karena tindakan tersebut dapat 

menimbulkan pertanyaan tentang ketidakberpihakan dan 

kemampuan mereka dalam menjalankan tugasnya sebagai 

profesional. 

5. Auditor internal dilarang menerima segala sesuatu dalam 

bentuk apa pun dari pekerja, klien, konsumen, pemasok, atau 

mitra bisnis perusahaannya yang diperkirakan dapat 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam membuat 

pertimbangan profesional. 

6. Auditor internal hanya melaksanakan tugas-tugas yang berada 

dalam lingkup keahliannya. 

7. Auditor internal wajib mematuhi Standar Profesional Audit 

Internal secara konsisten melalui berbagai cara. 

8. Ketika menggunakan informasi yang mereka kumpulkan untuk 

melaksanakan tugasnya, auditor internal harus berhati-hati dan 

membuat pertimbangan yang baik. 

9. Auditor internal diharuskan untuk mengungkapkan semua 

informasi yang relevan dalam laporan kerjanya, termasuk 
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informasi yang dirahasiakan, agar tidak dapat digunakan untuk 

mengarang informasi tentang operasi yang diperiksa atau untuk 

menyembunyikan perilaku tidak etis. 

10. Auditor internal harus terus meningkatkan kemahirannya serta 

efisiensi dan kualitas pekerjaan yang mereka lakukan. Auditor 

internal wajib berpartisipasi dalam pengembangan profesional 

berkelanjutan. 

 

2.3.3 Indikator Etika Auditor 

Putra (2021) menggunakan tiga alat ukur untuk mengukur 

Etika Auditor, yaitu:  

1. Tanggung Jawab Profesi Auditor  

Auditor yang beretika akan menghasilkan laporan audit yang 

bertanggung jawab dan patuh terhadap peraturan SAK terkait. 

Meskipun keakuratan laporan audit sangat penting, auditor 

yang teliti akan tetap mengakui kesalahan apa pun yang 

mengakibatkan kerugian. 

2. Integritas  

Ketika menangani permasalahan, auditor harus sangat yakin 

dengan kemampuannya dan tidak membiarkan orang lain 

mengintimidasi mereka atau mempengaruhi sikap atau 

kesimpulan mereka. 

3. Objektivitas  

Seorang auditor tidak diperbolehkan mengambil pekerjaan jika 

terdapat satu atau lebih individu yang mempunyai hubungan 

signifikan di pihak klien. Hal ini dikarenakan seorang auditor 
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tidak berwenang memihak pihak-pihak yang mempunyai 

kepentingan terhadap hasil auditnya. 

 

2.4 Pengalaman Auditor 

2.4.1 Pengertian Pengalaman Auditor 

Kaitan antara kualitas audit dan faktor pengalaman auditor 

dijelaskan oleh teori perilaku. Dibandingkan dengan auditor 

berpengalaman, auditor yang tidak berpengalaman lebih cenderung 

mengaitkan kesalahan. Pengalaman seorang auditor dapat 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap hasil audit. Hal ini 

mungkin memberikan kepercayaan yang besar pada laporan 

keuangan bisnis atau organisasi tempat mereka bekerja. Semakin 

signifikan kualitas pekerjaan yang dihasilkan seorang auditor, 

semakin dapat dipercaya nasihatnya bagi mereka yang mengambil 

keputusan. Dengan demikian, perilaku auditor dipengaruhi oleh 

pengalaman yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas audit. 

Derajat keahlian dan pemahaman pengalaman kerja auditor 

ditentukan oleh masa jabatannya (Ariestanti & Latrini, 2019). 

Beberapa penelitian telah melihat hubungan antara 

pengalaman dengan kualitas audit, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa pengalaman auditor mempunyai pengaruh yang sangat 

tinggi dan positif terhadap kualitas audit. Artinya, auditor 

beranggapan bahwa pengalaman kerja tingkat tinggi akan memberi 

mereka keunggulan dibandingkan perilaku, sehingga 

memungkinkan mereka dengan cepat mengidentifikasi kesalahan 

yang dilakukan oleh orang yang diperiksa. Pemikiran ini didukung 
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oleh teori egoisme Nietzsche yang menyatakan bahwa setiap orang 

harus egois, yaitu setiap orang harus melakukan sesuatu yang 

bermanfaat bagi dirinya (Putri, 2020). 

Pengalaman kerja, menurut Martoyo dalam Wirawan dkk. 

(2018), adalah jumlah total waktu yang dihabiskan seorang 

karyawan untuk bekerja pada suatu pekerjaan setelah dipekerjakan. 

Menurut foster dalam Sasongko (2018) pengalaman kerja 

merupakan ukuran seberapa banyak waktu yang dihabiskan pekerja 

untuk memahami tugas yang akan mereka lakukan di tempat kerja. 

Menurut Ilhamsyah (2018), pengalaman kerja adalah proses belajar 

tentang berbagai jenis pekerjaan dengan mengambil bagian dalam 

tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaan sebenarnya. Bagi 

auditor internal, pengalaman adalah alat pembelajaran yang sangat 

berharga yang membantu mereka berkembang menjadi spesialis 

audit. Seorang auditor lebih siap untuk menangani tugas dan 

aktivitas audit sendiri ketika mereka memiliki lebih banyak 

keahlian. 

 

2.4.2 Indikator Pengalaman Auditor 

Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur sejauh mana pengalaman kerja dalam penelitian ini 

terdapat tiga indikator untuk mengukur Pengalaman Kerja auditor, 

yaitu (Dewi, 2016): 

1. Lamanya auditor bekerja 

Pengalaman Kerja auditor berdasarkan lama bekerja merupakan 

pengalaman yang ditentukan oleh jumlah tahun atau satuan 

waktu bekerja seorang auditor. 
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2. Banyaknya penugasan yang ditangani 

Jenis pekerjaan atau jumlah tugas yang diselesaikan oleh 

seseorang menunjukkan pengalaman profesionalnya dan akan 

memberikan peluang bagus untuk melakukan pekerjaan dengan 

lebih efektif. 

3. Banyaknya pelatihan yang telah diikuti  

Pengetahuan dan kemampuan auditor yang ditingkatkan dengan 

adanya paparan terhadap perusahaan yang lebih luas serta 

adanya pelatihan, sehingga dapat menawarkan pengalaman yang 

lebih berharga. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah ada 

dalam bentuk jurnal, tesis, maupun skripsi. Penyusunan penelitian 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan 

memasukkan variabel dan metodologi penelitian lainnya. Terdapat 

delapam penelitian lainnya tercantum dibawah ini yang akan 

digunakan peneliti sebagai landasan atau rujukan permasalahan 

dalam penelitian ini, antara lain:  

1. Rahmawati (2013) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 

kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel-

variabel independen yaitu kompetensi (terdiri dari pengetahuan 

dan pengalaman) dan independensi (terdiri dari lama hubungan 

dengan klien dan tekanan dari klien) berpengaruh signifikan 
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secara parsial terhadap kualitas audit dengan arah pengaruh 

positif untuk variabel pengetahuan, pengalaman, dan lama 

hubungan dengan klien. Secara simultan diperoleh hasil bahwa 

variabel pengalaman, pengetahuan, lama hubungan dengan 

klien, dan tekanan dari klien secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas audit. 

2. Samsi, dkk, (2013) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 

pengalaman kerja, independensi, dan kompetensi terhadap 

kualitas audit: etika auditor sebagai variabel pemoderasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkkan bahwa Independensi menunjukkan 

pengaruh positif terhadap kualitas audit dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,009. Kompetensi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit karena tingkat signifikansinya >0,05. 

Interaksi Pengalaman kerja dan kepatuhan etika auditor terhadap 

kualitas audit berpengaruh positif dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,003. Pengaruh interaksi Independensi dan Kepatuhan 

Etika Auditor terhadap Kualitas Audit berpengaruh negatif 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,016. 

3. Nuraeni (2014) dalam penelitian yang berjudul pengaruh 

independensi, kompetensi, etika dan motivasi terhadap kualitas 

audit internal pada bank konvensional. Hasil yang di peroleh 

dalam penelitian ini berupa independensi dan kompetensi 

berpengaruh secara positif terhadp kualitas audit, sedangkan 

etika dan motivasi berpengaruh secara negatif. 
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4. Dewi (2016) dalam penelitian yang berjudul pengaruh 

pengalaman kerja, kompetensi, dan independensi terhadap 

kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi. 

Menyimpulkan bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Koefisien 

determinasi 0,136 yang berarti bahwa (1) Pengalaman Kerja 

mempengaruhi Kualitas Audit sebesar 13,6%. (2) Kompetensi 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai Koefisien determinasi 0,110 yang berarti bahwa 

Kompetensi mempengaruhi Kualitas Audit sebesar 11%. (3) 

Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Koefisien determinasi 0,160 yang 

berarti bahwa Independensi mempengaruhi Kualitas Audit 

sebesar 16%. (4) Pengalaman Kerja, Kompetensi, dan 

Independensi secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Koefisien determinasi 

0,258 yang berarti bahwa Pengalaman Kerja, Kompetensi, dan 

Independensi secara simultan mempengaruhi Kualitas Audit 

sebesar 25,8%. (5) Pengalaman Kerja, Kompetensi, dan 

Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit dengan Etika 

Auditor sebagai variabel moderasi. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai Koefisien determinasi 0,277 yang berarti bahwa 

Pengalaman Kerja, Kompetensi, dan Independensi 

mempengaruhi Kualitas Audit dengan Etika Auditor sebesar 

27,7%. 

5. Ritonga (2016) dalam penelitiannya yang berjudul analisis 

pengaruh kompetensi, pengalaman kerja, independensi, dan 
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motivasi terhadap kualitas audit Pada Bank Syariah di 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi, 

pengalaman kerja, independensi, dan motivasi berpengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap kualitas audit internal. 

6. Ilhamsyah (2018) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 

kompetensi, profesionalisme, dan pengalaman kerja auditor 

terhadap kualitas audit internal pada perbankan. Hasil penelitian 

ini berupa variabel kompetensi dan profesionalisme berpengaruh 

secara positif terhadap kualitas audit internal pada perbankan. 

Dan variabel Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit internal pada perbankan. 

7. Putra (2021) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 

kompetensi, tekanan waktu, pengalaman kerja, etika dan 

independensi auditor terhadap kualitas audit. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa kompetensi auditor, tekanan waktu auditor, 

pengalaman kerja auditor, etika auditor dan independensi 

auditor mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Secara simultan kompetensi, tekanan waktu, pengalaman kerja, 

etika dan independensi mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

8. Sari (2021) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 

independensi auditor, kompetensi auditor dan etika audit 

terhadap kualitas audit (studi kasus pada kantor inspektorat Kota 

Pontianak dan Inspektorat Provinsi Kalimantan Barat), hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa independensi audit, 
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kompetensi audit dan etika audit berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

Tabel 2.1 

Tinjauan Penelitian Sebelumnya 

No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun 

Publikasi) 

dan Judul 

Metode 

penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Rahmawati 

(2013) 

pengaruh 

kompetensi 

dan 

independensi 

terhadap 

kualitas audit. 

Metode analisis 

kuantitatif 

dengan variable 

independennya 

kompetensi (X1) 

dan 

Independensi 

(X2).  

Serta, variabel 

dependennya 

pada kualitas 

audit. 

Secara simultan maupun 

parsial variabel bebas 

yaitu kompetensi dan 

independensi 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kualitas audit. 

Persamaan penelitian 

ini pada variabel 

dependent yang 

sama-sama 

menggunakan 

Kualitas Audit. 

 

Akan tetapi, 

perbedaan pada 

penelitian ini teletak 

pada variable 

independent yang 

menggunaan 

kompetensi dan 

independensi. 

2. Samsi, dkk, 

(2013) 

pengaruh 

pengalaman 

kerja, 

independensi, 

dan 

kompetensi 

terhadap 

kualitas audit: 

etika auditor 

sebagai 

variabel 

pemoderasi. 

Metode analisis 

kuantitatif 

dengan variable 

independennya 

pengalaman 

kerja (X1), 

Independensi 

(X2), dan 

Kompetensi 

(X3). Serta 

variabel 

dependent 

Kualitas 

Audit (Y) 

 

Independensi 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit 

dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,009. Interaksi 

Pengalaman kerja dan 

kepatuhan etika auditor 

terhadap kualitas audit 

berpengaruh positif 

dengan tingkat 

signifikansi sebesar 

0,003. Pengaruh interaksi 

Independensi dan 

Kepatuhan Etika Auditor 

terhadap Kualitas Audit 

berpengaruh 44  dengan 

tingkat signifikansi 

sebesar 0,016. 

Persamaan penelitian 

ini pada variabel 

dependent yang 

sama-sama 

menggunakan 

Kualitas Audit dan 

variabel 

independentnya yang 

menggunakan 

pengalaman kerja. 

 

Sedangkan, 

perbedaannya pada 

variabel independent 

yang menggunkan 

independensi dan 

kompetensi. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun 

Publikasi) 

dan Judul 

Metode 

penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

3. Nuraeni 

(2014) dalam 

penelitian 

yang berjudul 

pengaruh 

independensi, 

kompetensi, 

etika dan 

motivasi 

terhadap 

kualitas audit 

internal pada 

bank 

konvensional 

Metode yang 

digunakan adalah 

penelitian kausal 

dengan variabel 

independennya 

terdiri dari 

independensi(X1), 

kompetensi(X2), 

etika(X3) dan 

motivasi(X4). 

Serta variabel 

dependennya 

yaitukualitas 

audit 

Hasil yang di peroleh 

dalam penelitian ini 

berupa independensi dan 

kompetensi berpengaruh 

secara positif terhadp 

kualitas audit, 

sedangkan etika dan 

motivasi berpengaruh 

secara negatif. 

Persamaan penelitian 

ini pada variable y 

yang sama-sama 

menggunakan 

kualitas audit dan 

salah satu variabel 

independentnya 

menggunakan etika 

auditor. 

 

Perbedannya, terletak 

pada variabel 

independent yaitu 

independensi, 

kompentensi dan 

motivasi 

4. Dewi  (2016) 

Pengaruh 

pengalaman 

kerja, 

kompetensi, 

dan 

independensi 

terhadap 

kualitas audit 

dengan etika 

auditor 

sebagai 

variabel 

moderasi. 

Metode analisis 

deskriptif dengan 

variabel 

independent 

Pengalaman 

Kerja (X1), 

Kompentensi 

(X2), 

Independensi 

(X3), Etika 

Auditor (X4), dan 

variabel 

dependent 

Kualitas 

Audit (Y) 

Menyimpulkan bahwa 

Pengalaman Kerja 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit. 

Kompetensi 

berpengaruh terhadap 

Kualitas. Independensi 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit. 

Pengalaman Kerja, 

Kompetensi, dan 

Independensi secara 

simultan berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit. 

Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai Koefisien 

determinasi 0,258 

Persamaan penelitian 

ini pada variabel 

dependent yang 

sama-sama 

menggunakan 

Kualitas Audit. 

 

Sedangkan, 

perbedaannya 

terletak pada variabel 

independent dari 

penelitian ini 

beragam dan etika 

auditor sebagai 

variable moderasi 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No 

Nama Peneliti 

(Tahun 

Publikasi) dan 

Judul 

Metode 

penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

5. Ritonga (2016) 

analisis 

pengaruh 

kompetensi, 

pengalaman 

kerja, 

independensi, 

dan motivasi 

terhadap 

kualitas audit 

Pada Bank 

Syariah di 

Indonesia. 

Metode analisis 

kuantitatif 

dengan variabel 

independennya 

kompetensi 

(X1), 

pengalaman 

kerja (X2), 

independensi 

(X3) dan 

motivasi (X4). 

Serta variabel 

dependennya 

pada kualitas 

audit. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kompetensi, 

pengalaman kerja, 

independensi, dan 

motivasi berpengaruh 

secara simultan dan 

signifikan terhadap 

kualitas audit internal. 

Persamaan penelitian 

ini pada variable y 

yang sama-sama 

menggunakan 

kualitas audit dan 

salah satu variabel 

independentnya 

menggunakan 

pengalaman auditor. 

 

Perbedannya, 

terletak pada variabel 

independent yaitu 

kompetensi, 

independensi dan 

motivasi 

6. Ilhamsyah 

(2018) Pengaruh 

Kompetensi, 

Profesionalisme, 

Dan 

Pengalaman 

Kerja Auditor 

Terhadap 

Kualitas Audit 

Internal Pada 

Perbankan 

Metode 

penelitian 

kausatif dengan 

variabel 

independennya 

kompetensi 

(X1), 

Profesionalisme 

kerja (X2), dan 

Pengalaman 

kerja (X3). 

Serta variabel 

dependennya 

pada kualitas 

audit. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

variabel kompetensi dan 

profesionalisme 

berpengaruh secara 

positif terhadap kualitas 

audit internal pada 

perbankan. Dan variabel 

Pengalaman kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit internal 

pada perbankan. 

Persamaan penelitian 

ini terletak pada 

variabel independent 

yang sama-sama 

menggunakan 

pengalaman kerja 

serta variabel 

dependennya yaitu 

Kualitas Audit. 

 

Sedangkan, 

perbedaannya 

terletak pada variabel 

independen yang 

tidak hanya 

menggunakan 

variabel pengalaman 

kerja namun juga 

variabel kompetensi 

dan profesionalisme. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun 

Publikasi) 

dan Judul 

Metode 

penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

7. Putra (2021) 

Pengaruh 

kompetensi, 

tekanan 

waktu, 

pengalaman 

kerja, etika 

dan 

independensi 

auditor 

terhadap 

kualitas 

audit. 

Metode sensus 

kausal 

komperatif 

dengan 

variable 

independent 

Kompetensi 

(X1), Tekanan 

waktu (X2), 

Pengalaman 

Kerja (X3), 

Etika (X4), dan 

Independensi 

(X5). 

Serta variabel 

dependennya 

pada kualitas 

audit.  

Hasil ini menunjukkan 

bahwa kompetensi 

auditor, tekanan waktu 

auditor, pengalaman 

kerja auditor, etika 

auditor dan 

independensi auditor 

berpengaruh baik 

secara parsial maupun 

secara simultan 

terhadap kualitas 

audit. 

Persamaan 

penelitian iini pada 

variabel dependent 

yang sama-sama 

menggunakan 

Kualitas Audit dan 

salah satu variabel 

independentnya 

menggunakan 

etika auditor. 

 

Perbedannya, 

terletak pada 

variable 

independent yaitu 

kompetensi, 

tekanan waktu, 

pengalaman kerja, 

dan independensi. 

8. Sari (2021) 

pengaruh 

independensi 

auditor, 

kompetensi 

auditor dan 

etika audit 

terhadap 

kualitas audit 

Metode 

analisis 

kuantitatif 

dengan 

variabel 

independennya 

Independensi 

(X1), 

Kompetensi 

(X2), dan Etika 

Auditor (X3). 

Serta, variabel 

dependennya 

kualitas audit 

(Y). 

Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa 

independensi audit, 

kompetensi audit dan 

etika audit 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

penelitian iini pada 

variabel dependent 

yang sama-sama 

menggunakan 

Kualitas Audit dan 

salah satu variabel 

independentnya 

menggunakan 

etika auditor. 

 

Perbedannya, 

terletak pada 

variable 

independent yaitu 

independensi dan 

kompetensi. 
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Dari sejumlah penelitian yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti diatas, didapatkan bahwa ada beberapa penelitian yang 

meneliti hal yang sama dengan yang diteliti oleh penulis, baik dari 

segi objek, variabel, maupun rentang periode. Seperti penelitian 

Rahmawati (2013), Samsi, dkk (2013), Nuraeni (2014), Ajeng Citra 

Dewi (2016), Ahmad Aidil Ritonga (2016), Ilhamsyah (2018), 

Nugraha Agung Eka Putra (2021), dan Febry Dwi Arum Sari 

(2021) sama-sama menggunakan kualitas audit sebagai variabel 

dependennya. Sedangkan untuk variabel independennya hamper 

semua penelitian sebelummnya menggunakan variabel yang 

berbeda-beda seperti independensi, kompetensi, tekanan waktu, 

pengalaman kerja, dan motivasi. 

 

2.6 Pengaruh Antar Variabel 

2.6.1 Pengaruh Etika Terhadap Kualitas Audit 

Prinsip moral adalah definisi umum dari etika. Bila 

digunakan secara sempit, etika mengacu pada standar moral atau 

nilai yang berfungsi sebagai landasan untuk berperilaku atau 

bertindak. Prinsip moral menjadi standar untuk menentukan benar 

atau salahnya tindakan atau tingkah laku seseorang karena prinsip 

moral berfungsi sebagai pedoman berperilaku. Karena auditor 

beroperasi dalam posisi yang dipercaya dan mungkin menghadapi 

konflik kepentingan, standar etika sangat penting bagi profesi 

auditor. Ikatan Akuntan Indonesia melalui Kode Etik Akuntan 

Indonesia menetapkan etika profesi bagi praktik akuntan di 

Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021) bahwa 
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etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor baik secara 

parsial maupun simultan. 

 

2.6.3 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit  

Latar belakang profesional auditor merupakan pertimbangan 

tambahan yang mungkin berdampak pada kualitas audit. Karena 

latar belakang profesionalnya, auditor akan mampu melakukan 

audit dengan baik jika mengetahui apa yang harus dilakukan. 

Auditor benar-benar mengetahui apa yang harus dilakukan, 

terutama untuk menghasilkan audit yang berkualitas, karena 

pengalaman auditor yang luas dan frekuensi inspeksi yang tinggi. 

Temuan penelitian Ritonga (2016) menunjukkan bahwa 

pengalaman auditor mempunyai pengaruh yang cukup besar secara 

parsial dan simultan terhadap kualitas auditor. 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini memiliki 2 variabel yang terdiri dari etika 

audtor dan pengalaman auditor sebagai variabel, dan menggunakan 

kualitas audit sebagai variabel dependen. Di mana variabel etika 

auditor dan pengalaman audit diasumsikan berpengaruh terhadap 

kualitas audit pada Bank Syariah di Banda Aceh. Berdasarkan 

kerangka teori di atas, dapat disusun kerangka konsep penelitian 

sebagai berikut.  
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Gambar 2.1 

Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

   

 

 

 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Seperti yang telah Gambar 2.1, terdapat beberapa indikator 

yang mempengaruhi kualitas audit internal, diantaranya adalah 

etika auditor dan pengalaman auditor sehingga peneliti dapat 

menarik hipotesis. Menurut Sugiyono (2016) hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Dikatakan sementara jawaban yang diberika baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum ada fakta-fakta yang empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Ha1 = Terdapat pengaruh etika auditor terhadap Kualitas audit 

internal pada bank syariah di Banda Aceh. 

Ha2 = Terdapat pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas 

audit internal pada bank syariah di Banda Aceh. 

Etika Auditor (X1) 

 Kualitas Audit (Y) 

Pengalaman 

Auditor (X2) 
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Ha3 = Terdapat pengaruh etika auditor dan pengalaman auditor 

secara simultan terhadap kualitas audit internal pada Bank 

Syariah di Banda Aceh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2016:8) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk penelitian pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan penelitian lapangan yakni untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi etika auditor dan 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit pada Bank Syariah di 

Banda Aceh. Dalam menganalisis data yang diperoleh di lapangan 

kemungkinan besar peneliti memerlukan bantuan dari program 

perangkat lunak spreadsheet seperti microsoft excel, dan juga 

program IMB statistik. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan objek atau subjek yang memiliki 

cakupan wilayah generalisasi yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang kemudian dipelajari dan dijadikan 

sebuah keputusan berupa kesimpulan (Sugiyono, 2016:80). Pada 

penelitian ini populasi terdiri dari audit internal pada bank syariah 
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yang beroperasional di Banda Aceh dengan jumlah sebanyak 16 

bank (OJK, 2022). 

Tabel 3.1 

Audit Internal pada Bank Syariah  

No Bank Syariah 
Jumlah 

1. Bank Aceh KC Banda Aceh 5 

2. Bank Syariah Indonesia KC Banda Aceh 4 

3. Bank Tabungan Negara KCS Banda Aceh 3 

4. BPRS Mustaqim 3 

5. Bank Danamon Syariah 3 

6. BPRS Hikmah Wakilah 3 

7. Bank Permata Syariah 3 

8. MayBank Syariah 3 

9. Bank Bukopin 3 

10. Bank CIMB Niaga Syariah 3 

11. Bank BTPN Syariah 3 

12. Bank Sinarmas KC Sri Ratu Saffiatuddin 3 

13. Bank Mega Syariah 2 

14. Bank BCA Syariah KC Banda Aceh 3 

15. BPRS Taman Indah Darussalam 3 

16 Bank Muamalat KC Banda Aceh 3 

Total 50 

 

3.2.2 Sampel  

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa identifikasi sampel 

bergantung pada kuantitas dan ciri-ciri populasi ketika menghitung 

jumlah sampel yang akan diolah dari besarnya populasi. Teknik 

pengambilan sampel yang tepat harus digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel yang akan diolah dari besarnya populasi. Secara 

umum, ada dua jenis teknik pengambilan sampel: pengambilan 

sampel probabilitas dan pengambilan sampel non-probabilitas. 

Penulis menggunakan non-probability sampling sebagai metode 
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pengambilan sampelnya. Non-probability sampling menurut 

Sugiyono (2017) adalah pengambilan sampel yang mana setiap 

unsur atau anggota populasi tidak diberikan kesempatan yang sama 

untuk dipilih menjadi sampel. 

Jenis non-probability sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling jenuh atau sering disebut sensus. 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel jika seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan jika jumlah 

sampel relatif kecil minimal 30 atau penelitian ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel 

jenuh adalah sensus, dimana seluruh populasi dijadikan sampel 

(Sugiyono, 2017). Berdasarkan penjelasan di atas maka sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yang 

diambil yaitu seluruh audit internal pada perbankan syariah di 

Banda Aceh. 

 

3.3 Jenis dan Sumber data 

Kumpulan informasi yang dikumpulkan oleh seorang peneliti 

disebut data. Data primer merupakan jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini. Data primer menurut Sugiyono (2016:137) 

adalah informasi yang dikumpulkan dari pengamatan langsung 

yang dilakukan peneliti pada lokasi yang diteliti atau informasi 

yang diberikan langsung oleh responden kepada pengumpul data. 

Dalam penelitian ini penyebaran kuesioner dilakukan untuk 

mengumpulkan data primer. Kuesioner menurut Sugiyono (2014) 
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adalah suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dimana responden diberikan serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan untuk ditanggapi. Dengan memberikan beberapa 

pernyataan terkait dengan etika auditor dan pengalaman auditor 

terhadap kualitas audit pada Bank Syariah di Banda Aceh, 

kuesioner penelitian ini ditujukan pada seluruh audit internal dalam 

mengaudit Bank Syariah di Banda Aceh. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, kuesioner disebarkan sebagai bagian 

dari pendekatan survei untuk mengumpulkan data. Kuesioner 

adalah suatu metode pengumpulan data yang melibatkan pengajuan 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden, 

menurut Sugiyono (2016: 142). Kuesioner dari penelitian ini 

menanyakan beberapa pertanyaan tentang pengalaman auditor 

internal dan etika auditor terhadap kualitas audit pada bank syariah 

di Banda Aceh. Fokus penelitian adalah seluruh audit internal yang 

berperan dalam mengaudit bank syariah di Banda Aceh. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

3.5.1 Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2016), variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau diakibatkan oleh adanya variabel bebas atau 

independen. Dalam penelitian ini kualitas audit menjadi variabel 

dependen. 
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3.5.2 Variabel Independen 

Variabel yang secara substansial mempengaruhi variabel 

terikat, baik secara positif maupun negatif, disebut sebagai variabel 

bebas (Sekaran, 2011:117). Dalam penelitian ini etika auditor (X1) 

dan pengalaman auditor (X2) merupakan variabel independen. 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

N

o. 
Variabel Definisi Indikator 

Item 

1. Etika 

Auditor (X1) 

Etika auditor adalah kode 

etik yang harus ditelaah oleh 

auditor jika ingin 

mendapatkan informasi yang 

benar, audit tanpa 

kecurangan (Patima, 2019) 

1. Tanggung Jawab 

Profesi Auditor 

2. Integritas 

3. Objektivitas 

E1-E5 

 

E6-E9 

E10-E11 

2. Pengalaman 

Auditor 

(X2) 

Pengalaman auditor 

merupakan tingkat 

penguasaan dan pemahaman 

auditor dari lamanya auditor 

tersebut bekerja (Ariestanti 

& Latrini, 2019). 

1. Lamanya bekerja 

2. Banyaknya 

penugasan yang 

ditangani 

3. Banyaknya pelatihan 

yang telah diikuti 

P1-P4 

P5-P7 

 

 

P8-P10 

3. Kualitas 

Audit 

(Y) 

Audit yang berkualitas dapat 

dilihat dari keputusan - 

keputusan yang diambil 

auditor internal selama 

melaksanakan audit. Kinerja 

auditor internal juga dapat 

dijadikan ukuran pada 

kualitas audit internal yang 

dihasilkan (Yusuf, 2014). 

1. Pengelolaan Fungsi 

Audit Internal  

2. Lingkup Penugasan 

3. Perencanaan 

Penugasan 

4. Pelaksanaan 

Penugasan 

5. Komunikasi Hasil 

Penugasan 

6. Pemantauan Tindak 

Lanjut 

K1-K3 

 

K4-K8 

K9-K10 

 

K11-K12 

 

K13-K14 

 

K15-K16 

 

3.6 Skala Pengukuran 

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa skala pengukuran 

merupakan suatu kesepakatan yang dijadikan acuan untuk 



 
 

57 

menentukan berapa panjang dan pendeknya interval yang ada pada 

alat ukur, sehingga alat tersebut dapat digunakan dalam 

pengukuran, maka akan dihasilkan data kuantitatif. Maka dari itu, 

sehubung dengan penelitian in berupa penelitian kuantitatif maka 

menggunakan skala likert. 

Sikap, keyakinan, dan persepsi seseorang atau suatu 

kelompok terhadap suatu fenomena sosial diukur dengan 

menggunakan skala likert (Sugiyono, 2016:93). Setelah 

memberikan skor pada setiap pilihan jawaban, responden 

diharuskan menjelaskan apakah mereka setuju dengan pernyataan 

tersebut (item positif) atau tidak setuju (item negatif). berupa salah 

satu dari berikut ini: "sangat tidak setuju", "sangat setuju", "setuju", 

"ragu-ragu", "tidak setuju", dan “sangat tidak setuju”. 

 Untuk keperluan analisis, maka jawaban itu dapat diberi 

skor seperti yang tertera pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Pengukuran Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju  5 

Setuju  4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju  2 

Sangat Tidak Setuju  1 

Sumber: Sugiyono, 2016 
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3.7 Uji Instrumen Penelitian 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016) uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuisioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh koisioner tersebut. 

Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program SPSS 

(Statistic Product and Service Solution) versi 23. Uji validitas ini 

dapat disampaikan hal-hal pokoknya, sebagai berikut: (1) Uji ini 

sebenarnya untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan dalam 

kuisioner tersebut dapat mendefinisikan suatu variabel. (2) Daftar 

pertanyaan ini pada umumnya untuk mendukung suatu kelompok 

variabel tertentu. (3) Uji validitas dilakukan setiap butir soal. 

Hasilnya dibandingkan dengan r tabel untuk degree of freedom df = 

n-k dengan tingkat kesalahan 5%. (4) Jika r tabel < r hitung maka 

butir soal disebut valid (Sugiyono, 2014) 

Menurut Ghozali (2016), uji validitas digunakan untuk 

menentukan sah atau validnya suatu pertanyaan. Setiap pertanyaan 

pada suatu kuesioner dianggap valid jika responden dapat secara 

akurat menggambarkan sesuatu yang akan ditanyakan dari survei 

yang telah diselesaikan. Program IMB Statistik digunakan untuk 

melakukan latihan validasi. Alat validasi ini dapat mengungkapkan 

aspek-aspek utama sebagai berikut: (1) Jelas bahwa dengan 

menggunakan tes ini untuk menguji pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuesioner tersebut dapat membantu mendefinisikan suatu variabel. 



 
 

59 

(2) Lembar kueri ini biasanya digunakan untuk menganalisis 

sekelompok variabel tertentu. (3) Pemeriksaan keabsahan 

dilakukan untuk setiap topik. Hasilnya dibandingkan dengan r 

tabel. 

Untuk degree of freedom (df) = n-k dengan tingkat kesalahan 

5%. (4) Jika r tabel > r hitung, maka dianggap tidak valid 

(Sugiyono, 2014). 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas menurut Ghozali (2016) merupakan 

suatu metode penilaian pada kuesioner yang berfungsi sebagai 

indikator suatu variabel. Ketika seseorang secara konsisten 

memberikan respon yang stabil terhadap pertanyaan pada 

kuesioner, maka hal tersebut dianggap ketergantungan. Dalam 

penelitian ini, reliabilitas dinilai menggunakan IMB Statistik untuk 

menentukan sejauh mana item-item kuesioner terkait satu sama 

lain. Jika suatu konstruk atau variabel mempunyai nilai Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0,60 maka dianggap reliabel. 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas 

Tujuan uji asumsi normalitas adalah untuk mengetahui 

apakah variabel bebas, variabel terikat, atau keduanya dalam suatu 

model regresi berdistribusi normal. Model regresi distribusi normal 

atau mendekati normal dianggap baik. Apakah pengambilan 
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keputusan dasar memenuhi keadaan normal atau tidak (Ghozali, 

2016:160).  

Analisis statistik dan grafis dapat digunakan untuk menguji 

kenormalan. Menganalisis grafik adalah salah satu metode 

memeriksa grafik histogram yang membandingkan data 

terdistribusi yang mendekati normal untuk menentukan apakah 

residunya normal. Memeriksa normal probability plot yang 

membedakan distribusi kumulatif dari distribusi normal adalah cara 

lain untuk memanfaatkan ini. Landasan analisis normal probability 

plot dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal tersebut menampilkan pola sebaran normal. 

b. Apabila data menyimpang secara signifikan dari garis 

diagonal dan/atau tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3.8.2 Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat ketimpangan varians antara sisa 

observasi dengan observasi lain dalam model regresi. Disebut 

homoskedastisitas apabila varian yang tersisa antara satu observasi 

dan observasi lainnya konstan, dan disebut heteroskedastisitas jika 

berbeda (Ghozali, 2016:139). Landasan analisisnya adalah Cara 

mengidentifikasi heteroskedastisitas, yaitu dengan memeriksa 
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grafik plot antara prediksi nilai variabel terikat (ZPRED) dan 

residunya (SRESID). Adapula dasar analisisnya adalah: 

a. Heteroskedastisitas terjadi jika terdapat pola tertentu, 

misalnya titik-titik yang membentuk pola teratur 

(bergelombang, melebar lalu menyempit). 

b. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika tidak ada pola yang 

terlihat dan titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y. 

 

3.8.3 Uji Multikolinieritas 

Menguji apakah model regresi ditemukan korelasi yang 

tinggi atau sempurna antar variabel independen merupakan tujuan 

dari uji multikolinearitas. Multikolinearitas sempurna antar variabel 

independen menunjukkan bahwa model regresi tidak efektif dalam 

mengestimasi dengan benar sehingga menimbulkan kesimpulan 

yang salah mengenai variabel yang teliti. Tidak ditemukannya 

Variance Inflation Factor (VIF) atau nilai toleransi pada model 

regresi menunjukkan adanya multikolinearitas. 

Ghozali (2016:105) menyatakan bahwa Variance Inflation 

Factor (VIF) atau nilai toleransi setiap variabel dapat digunakan 

untuk mengukur multikolinearitas. Jika nilai VIF atau toleransi 

lebih besar dari 10 atau kurang dari 0,10, maka terdapat 

multikolinearitas dan variabel ini perlu dihilangkan; jika nilai VIF 

atau toleransi lebih besar dari 10 atau kurang dari 0,10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas pada variabel-variabel tersebut. 
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3.9 Uji Regresi Linear Berganda 

Salah satu jenis analisis yang mengurangi pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat adalah Analisis regresi linier 

(Sunyoto, 2012:47). Tujuan analisis ini adalah untuk mengurangi 

pengaruh variabel terikat Etika Auditor (X1) dan Pengalaman 

Auditor (X2) terhadap variabel terikat Kualitas Audit (Y) yang 

didefinisikan sebagai berikut:  

Y = a + b1X1+ b2X2 + e 

Dimana: 

Y  = Kualitas Audit 

a  = Konstanta 

b1 dan b2 = Koefisien regresi variabel terikat 

X1  = Etika Auditor 

X2  = Pengalaman Auditor 

e  = Error 

3.10 Uji Hipotesis 

3.10. 1 Uji Parsial (Uji-t) 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan 

dependen scera parsial (masing-masing) menggunakan uji tabel t. 

Uji t merupakan uji koefisien regresi parsial individual menurut 

Sujarweni (2015:161) digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X1 dan X2) mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). Suatu variabel independen mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen jika probabilitas 
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signifikansinya kurang dari 0,05 (5%). Jika tingkat signifikan (a < 

0,05) maka hipotesis diterima; jika tingkat signifikan (a > 0,05) 

maka hipotesis ditolak (Sujarweni, 2015:229). 

3.10.2 Uji Simultan (Uji-F) 

Uji tabel F digunakan untuk mengetahui seberapa simultan 

variabel-variabel bebas (bersama-sama) mempengaruhi variabel 

yang bergantung padanya. Sujarweni (2015:162) menegaskan 

bahwa uji F adalah suatu bentuk pengujian untuk melihat tingkat 

signifikansi. Signifikansi persamaan tersebut digunakan untuk 

mengetahui pengaruh gabungan variabel independen (X1 dan X2) 

terhadap variabel dependen (Y). Standar Ha diterima dan H0 

ditolak jika p kurang dari 0,05. H0 diterima dan Ha ditolak jika p > 

0,05 (Sujarweni, 2015:228). Jika tidak terdapat pengaruh signifikan 

secara simultan antara variabel pengalaman auditor dan etika 

terhadap kualitas audit pada Bank Syariah di Banda Aceh, maka 

H0 diterima. Namun diakui Ha, hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas audit pada Bank Syariah di Banda Aceh sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman dan etika auditor. 

 

3.11 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana variasi ketergantungan variabel dapat dijelaskan oleh 

model. Dari nol sampai satu, koefisien determinasinya adalah nol. 

Pengaruh seluruh variabel bebas (X) terhadap nilai variabel 

ketergantungan (Y) juga semakin kecil jika mendekati nol. 
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sebaliknya jika koefisien determinasinya mendekati satu. Nilai R2 

yang kecil menunjukkan bahwa kapasitas variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas (Ghozali 

(2016:97). Selanjutnya variabel bebas memberikan hampir seluruh 

informasi yang diperlukan untuk menjelaskan variabel terikat Y 

jika nilainya mendekati satu (1). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 

 

4.1 Gambaran Umum Bank Syariah 

4.4.1 Sejarah Bank Syariah 

Pada tahun 1983, Bank Indonesia (BI) memberikan 

keleluasaan kepada setiap bank untuk menetapkan suku bunga. 

Pemerintah berharap dengan kebijakan deregulasi perbankan maka 

akan tercipta kondisi dunia perbankan yang lebih efisien dan kuat 

dalam menopang perekonomian. Pada tahun 1983 tersebut 

pemerintah Indonesia pernah berencana menerapkan "sistem bagi 

hasil" dalam perkreditan yang merupakan konsep dari perbankan 

syariah. 

Pada tahun 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan 

Deregulasi Perbankan 1988 (Pakto 88) yang membuka kesempatan 

seluas-luasnya kepada bisnis perbankan harus dibuka seluas-

luasnya untuk menunjang pembangunan (liberalisasi sistem 

perbankan).  Meskipun lebih banyak bank konvensional yang 

berdiri, beberapa usaha-usah perbankan yang bersifat daerah yang 

berasaskan syariah juga mulai bermunculan. 

Inisiatif pendirian bank Islam Indoensia dimulai pada tahun 

1980 melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar 

ekonomi Islam.  Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam 

dipraktekkan dalam skala yang relatif terbatas di antaranya di 
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Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi 

Ridho Gusti). 

Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk 

kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada 

tanggal 18 – 20 Agustus 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan di 

Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut kemudian 

dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di 

Jakarta 22 – 25 Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi 

pembentukan kelompok kerja pendirian bank Islam di Indonesia. 

Kelompok kerja dimaksud disebut Tim Perbankan MUI dengan 

diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi dengan 

semua pihak yang terkait. 

Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah 

berdirilah bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank 

Muamalat Indonesia (BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri 

pada tanggal 1 November 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI 

resmi beroperasi dengan modal awal sebesar Rp 106.126.382.000,- 

Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah 

belumlah memperolehperhatian yang optimal dalam tatanan sektor 

perbankan nasional. Landasanhukum operasi bank yang 

menggunakan sistem syariah, saat itu hanya diakomodir dalam 

salah satu ayat tentang "bank dengan sistem bagi hasil"pada UU 

No. 7 Tahun 1992; tanpa rincian dan landasan hukum syariah serta 

jenis-jenis usaha yang diperbolehkan. 
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Pada tahun 1998, pemerintah dan DewanPerwakilan Rakyat 

melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebutmenjadi UU 

No. 10 Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwaterdapat 

dua sistem dalam perbankan di tanah air (dual banking system), 

yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. 

Peluang ini disambut hangat masyarakat perbankan, yang ditandai 

dengan berdirinya beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, Bank 

Syariah Mandiri, Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, 

Bank Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh dll. 

Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan 

kepastian hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan 

syariah, seperti: (i) UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah; (ii) UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara (sukuk); dan (iii) UU No.42 tahun 2009 tentang 

Amandemen Ketiga UU No.8 tahun 1983 tentang PPN Barang dan 

Jasa.  Dengan telah diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, 

maka pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin 

memiliki landasan hukum yang memadai dan akan mendorong 

pertumbuhannya secara lebih cepat lagi.  

Progres perkembangan yang impresif, yang mencapai rata-

rata pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun 

terakhir, maka diharapkan peran industri perbankan syariah dalam 

mendukung perekonomian nasional akan semakin signifikan. 

Lahirnya UU Perbankan Syariah mendorong peningkatan jumlah 
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BUS dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam kurun waktu 

kurang dari dua tahun (2009-2010) 

Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di 

Indonesia, dalam dua dekade pengembangan keuangan syariah 

nasional, sudah banyak pencapaian kemajuan, baik dari aspek 

lembagaan dan infrastruktur penunjang, perangkat regulasi dan 

sistem pengawasan, maupun awareness dan literasi masyarakat 

terhadap layanan jasa keuangan syariah. Sistem keuangan syariah 

kita menjadi salah satu sistem terbaik dan terlengkap yang diakui 

secara internasional. 

 

4.4.2 Bank Syariah di Banda Aceh 

Aceh merupakan sebuah provinsi yang memiliki jumlah 

penduduk dengan memeluk agama Islam serta diberikan julukan 

sebagai Serambi Mekkah. Disebut sebagai serambi mekkah karena 

ajaran islam pertama kali masuk ke Indonesia melalui wilayah 

Aceh. Dengan demikian pengaruh budaya dan agama sangat besar 

dalam kehidupan masyarakat Aceh.  

Hadirnya bank-bank syariah di daerah lain, membuat 

pemerintah Aceh ikut andil dalam menggerakan bank syariah di 

Indonesia dengan menghadirkan Qanun Nomor 11 Tahun 2018 

tentang Lembaga Keuangan Syariah, yang hanya memperbolehkan 

lembaga keuangan berbasis syariah yang berada di wilayah Aceh. 

Kendati demikian, seluruh lembaga keuangan yang berbasis 
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konvensional tidak diminati oleh masyarakat Aceh, sehingga mau 

tidak mau lembaga keuangan tersebut akan konversi ke syariah. 

 

4.2 Karakteristik Responden 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin responden, maka data dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 13 orang dengan persentase 

42% dan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang 

dengan persentase 58%. Hal ini dikarenakan pada saat pengisian 

kuesioner penelitian responden dengan jenis kelamin laki-laki lebih 

aktif dan mau menanggapi jika dibandingkan responden dengan 

jenis kelamin perempuan. 

 

58%

42%

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin

laki-laki perempuan
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10%

48%

29%

13%

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

<25 Tahun 26-35 Tahun 36-40 Tahun >41 Tahun

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan usia responden, maka data dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Diagram Responden Berdasarkan Usia 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa responden 

dengan rentang usia <25 tahun tahun berjumlah 3 orang dengan 

persentase 10% responden dengan rentang usia 26-35 tahun 

berjumlah 15 orang dengan persentase 48%, responden dengan 

rentang usia 36-40 tahun berjumlah 9 orang dengan persentase 

29%, dan responden dengan usia lebih dari >41 tahun berjumlah 4 

orang dengan persentase 13%.  

 

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

Berdasarkan Pendidikan terakhir responden, maka data 

dapat diuraikan sebagai berikut: 



 
 

71 

Gambar 4.3 

Diagram Responden Pendidikan 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa responden 

dengan jenjang Pendidikan SD s/d SMA tidak ada maka nilai 

persentasenya 0%, responden dengan jenjang pendidikan Diploma 

III/II sebanyak 2 orang dengan persentase 7%, responden dengan 

pendidikan sarjana sebanyak 14 orang dengan persentase 45%, dan 

responden dengan jenjang pendidikan pasca sarjana sebanyak 15 

orang dengan persentase 48%. Hal ini dikarenakan rata-rata 

responden yang ditemui dalam penelitian ini adalah responden 

dengan jenis pendidikan pekerjaan sebagai pegawai bank, yang 

memiliki syarat utama telah menyelesaikan D2/D3 atau S1 (Strata 

1). 

 

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja 

Berdasarkan lamanya bekerja responden, maka data dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

0%7%

45%
48%

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan Terakhir

SMA/ Sderajat D3/D2 S1 Pasca (S2/S3)
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Gambar 4.4 

Diagram Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa lamanya 

bekerja responden sebagai auditor dengan rentang waktu <5 tahun 

sebanyak 6 orang dengan persentase 19%, responden dengan 

rentang waktu lamanya bekerja 6-10 tahun sebanyak 15 orang 

dengan persetase 48%, responden dengan rentang waktu lamanya 

bekerja 11-15 tahun sebanyak 8 orang dengan persentase 26%, 

sedangkan responden dengan rentang waktu lamanya bekerja >16 

tahun sebanyak 2 orang dengan persentase 6%. Hal ini dilihat dari 

lamanya responden bekerja pada suatu bank dan berada di posisi 

sebagai audit internal pada bank tersebut. 

 

4.3 Deskripsi Variabel  

4.3.1 Variabel Etika Auditor 

Variabel etika auditor terdiri atas beberapa indikator yang 

menjadi komponen dari pembentuk variabel. Hal ini dapat di lihat 

pada tabel berikut: 

19%

48%

26%

7%

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Lamanya Bekerja

<5 Tahun 6-10 Tahun 11-15 Tahun >16 Tahun
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Tabel 4.1 

Karakteristik Jawaban Variabel Etika Auditor 

Indikator 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Ragu Setuju 

Sangat 

Setuju 

Rata-

rata 

E1 1 - 2 20 6 3.58 

E2 1 - 1 16 13 4.19 

E3 1 1 4 15 10 4.35 

E4 1 - 3 18 9 3.81 

E5 - - 3 18 10 3.94 

E6 - - 4 19 8 3.74 

E7 - - 2 20 9 4.03 

E8 - - - 20 11 4.35 

E9 - - 1 22 8 4.13 

E10 - - 2 20 9 4.03 

E11 1 - 1 25 4 3.90 

Etika Auditor 4.01 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

variabel etika auditor adalah 4,01. Artinya rata-rata jawaban pada 

variabel etika auditor adalah setuju. 

 

4.3.2 Variabel Pengalaman Auditor 

Variabel pengalaman auditor terdiri atas beberapa indikator 

yang menjadi komponen dari pembentuk variabel. Hal ini dapat di 

lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Jawaban Variabel Pengalaman Auditor 

Indikator 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Ragu Setuju 

Sangat 

Setuju 

Rata-

rata 

P1 - - - 14 17 4.55 

P2 - - - 15 16 4.52 

P3 - - 1 15 15 4.35 

P4 - - - 12 19 4.61 

P5 - - 1 15 15 4.35 

P6 - - - 13 18 4.58 
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Tabel 4.2 –Lanjutan 

Indikator 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Ragu Setuju 

Sangat 

Setuju 

Rata-

rata 

P7 - - - 13 18 4.58 

P8 - - - 11 20 4.65 

P9 - - - 13 17 4.42 

P10 - - - 15 16 4.52 

Pengalaman Auditor 4.51 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

variabel pengalaman auditor 4,51. Artinya rata-rata jawaban pada 

variabel pengalaman auditor adalah setuju. 

 

4.3.3 Variabel Kualitas Audit 

Variabel bagi hasil terdiri atas beberapa indikator yang 

menjadi Variabel kualitas audit terdiri atas beberapa indikator yang 

menjadi komponen dari pembentuk variabel. Hal ini dapat di lihat 

pada Tabel 4.3: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Jawaban Variabel Kualitas Audit 

Indikato

r 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Ragu 
Setuj

u 

Sanga

t 

Setuju 

Rata-

rata 

Y1 - - 3 10 18 4.19 

Y2 - - 2 8 21 4.42 

Y3 - 1 - 8 22 4.58 

Y4 - - - 11 20 4.65 

Y5 - - 2 7 22 4.45 

Y6 - 1 4 16 10 4.45 

Y7 - 1 2 6 22 4.71 

Y8 - 2 - 4 25 4.55 

Y9 - - 4 5 22 4.19 

Y10 - - 2 7 22 4.45 
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Tabel 4.3–Lanjutan  

Indikato

r 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Ragu 
Setuj

u 

Sanga

t 

Setuju 

Rata-

rata 

Y11 - 1 - 11 19 4.48 

Y12 - 1 1 9 20 4.58 

Y13 - 1 2 10 18 4.58 

Y14 1 - 3 13 14 3.97 

Y15 - - 2 13 16 4.26 

Y16 - - 2 13 16 4.26 

Kualitas Audit 4.42 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

variabel kualitas audit adalah 4,42. Artinya rata-rata jawaban pada 

variabel kualitas audit pada bank syariah di Kota Banda Aceh 

adalah setuju. 

 

4.4 Hasil Penelitian 

4.4.1 Statistik Deskriptif 

Sebelum melakukan uji pengaruh etika auditor dan 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit maka terlebih dahulu 

dilakukan uji mengenai deskripsi variabel penelitian menggunakan 

analisis statistik deskriptif. Uji analisis statistik deskriptif ini sangat 

diperlukan dalam sebuah penelitian karena tujuan dan fungsi dari 

uji analisis statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran 

dan ukuran terhadap data dalam bentuk numerik yang berlaku 

secara umum dan akan digunakan sebagai data penelitian. Adapun 

hasil uji analisis statistik deskriptif tersebut akan ditampilkan pada 

Tabel 4.4 adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Etika Auditor 49.84 4.698 31 

Pengalaman Auditor 45.48 3.539 31 

Kualitas Audit 76.71 7.992 31 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Sampel yang disebsrkan dalam penelitian ini sebanyak 50 

sampel, akan tetap jumlah sampel yang kembali sebanyak 31 

sampel, dengan demikian sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 31 sampel. Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan 

variabel dependen yaitu kualitas audit menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 76,71 (dibulatkan menjadi 77) yang menunjukkan para 

responden memiliki persepsi mengarah pada tanggapan baik, nilai 

standar deviasi sebesar 7,992. Variabel independen yaitu etika 

auditor menunjukkan nilai rata-rata sebesar 49.84 (dibulatkan 

menjadi 50) yang menunjukkan para responden memiliki persepsi 

mengarah pada tanggapan baik, nilai standar deviasi sebesar 4,698 

dan pengalaman auditor menunjukkan nilai rata-rata sebesar 45,48 

(dibulatkan menjadi 45) yang menunjukkan para responden 

memiliki persepsi mengarah pada tanggapan baik, nilai standar 

deviasi sebesar 3,539.  

 

4.4.2 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Berikut pengujian 
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validitas pada variabel bebas yaitu etika auditor dan pengalaman 

aditor (X), dan variabel terikat yaitu kualitas audit (Y). Hasil uji 

validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r 
Hitung 

r 
Tabel Keterangan 

Etika Auditor 
(X1) 

E1 0,540 

0,367 

Valid 
E2 0,520 Valid 
E3 0,555 Valid 
E4 0,670 Valid 
E5 0,790 Valid 
E6 0,576 Valid 
E7 0,707 Valid 
E8 0,647 Valid 
E9 0,401 Valid 
E10 0,635 Valid 
E11 0,737 Valid 

Pengalaman 
Auditor (X2) 

P1 0,778 

0, 367 

Valid 
P2 0,802 Valid 
P3 0,733 Valid 
P4 0,624 Valid 
P5 0,833 Valid 
P6 0,663 Valid 
P7 0,757 Valid 
P8 0,510 Valid 
P9 0,550 Valid 
P10 0,617 Valid 

Kualitas 
Audit (Y) 

Y1 0,662 0, 367 Valid 
Y2 0,783  Valid 
Y3 0,744  Valid 
Y4 0,461  Valid 
Y5 0,732  Valid 
Y6 0,531  Valid 
Y7 0,808  Valid 
Y8 0,739  Valid 
Y9 0,668  Valid 
Y10 0,630  Valid 
Y11 0,858  Valid 
Y12 0,877  Valid 
Y13 0,902  Valid 
Y14 0,935  Valid 
Y15 0,388  Valid 
Y16 0,371  Valid 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 
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Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa semua 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid 

Dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan uji signifikansi yang 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Untuk degree of freedom 

(df) = n – k – 1 jumlah sample (n) dalam penelitian ini yaitu 31, 

maka df = 31 – 2– 1 = 28 dengan alpha 5% sehingga didapat rtabel = 

0,367. Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa masing-masing 

item pertanyaan memiliki rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa semua item pertanyaan adalah valid. 

4.4.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten yang akan dilakukan secara 

statistik. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka 

kuesioner dapat dikatakan reliable sebaliknya jika Cronbach’s 

Alpha < 0,60, maka kuesioner dalam penelitian ini tidak reliabel. 

Berikut hasil uji reliabilitas sebagaimana yang terdapat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Cut of 

Value 

Keteranga

n 

Etika Auditor 0,814  0.60 Reliabel 

Pengalaman 

Auditor 0,878 
 0.60 Reliabel 

Kualitas Audit 0,922  0.60 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 
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Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan seluruh nilai 

Cronbach’s Alpha melebihi nilai Alpha. Karena nilai Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pernyataan/pertanyaan dalam instrumen yang digunakan dapat 

dinyatakan reliabel.  

 

4.4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.4.1 Uji Normalitas 

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model 

regresi apakah variabel independen, variabel dependen, atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah distribusi normal atau mendekati normal. 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis grafik histogram dan metode normal probability plot. 

Berikut gambar 4.5 adalah pengujian menggunakan analisis grafik 

histogram. 

Gambar 4.5 

Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

80 

 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Hasil grafik histogram pada Gambar 4.5 menunjukkan bahwa 

garis pada grafik histogram tersebut melengkung secara standar 

normalnya, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa model regresi 

penelitian ini berdistribusi normal atau dengan kata lain grafik ini 

memberikan pola distribusi normal yang mendekati normal. 

Artinya residual terdistribusi secara normal. 

Pada Gambar 4.6 Grafik normal probability plot 

menunjukkan bahwa titik-titik mengikuti arah garis diagonal, 

artinya residual terdistribusi secara normal. 

Gambar 4.6 

Normal probability plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

4.4.4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk melihat 

apakah terdapat kesamaan variabel dari pegamatan yang satu ke 
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pengamatan yang lainnya. Berikut Gambar 4.7 adalah pengujian 

heteroskedasitas. 

Gambar 4.7 

Uji heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkan Gambar 4.7 dmenunjukkan bahwa data 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga 

dapat dsimpulkan bahwa model terbebas dari asumsi 

heteroskedastisitas karena sebaran titik-titik dalam plot tidak 

menunjukan adanya suatu pola tertentu. 

 

4.4.5 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari 

tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Adapun hasil 

dari pengujian data tersebut ialah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Etika Auditor .998 1.002 

Pengalaman Auditor .998 1.002 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Hasil uji melalui Variance Inflation Factor (VIF) pada tabel 

diatas, menunjukkan bahwa nilai tolerance pada etika auditor 

sebesar 0,998 dan pengalaman auditor sebesar 0,998. Seluruh 

variabel nilai tolerance > 0,10, kemudian nilai VIF pada etika 

auditor sebesar 1,002 dan pengalaman auditor sebesar 1,002. 

Seluruh variabel nilai VIF < 10. Maka dapat dinyatakan bahwa 

model regresi diantara variabel independen tidak terjadi 

multikolonieritas, dengan kata lain model regresi linear berganda 

terbebas dari multikolinearitas dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

4.4.6 Analisis Regresi Berganda 

Uji regresi linear berganda ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut adalah 

hasil analisis regresi linear sederhana. 
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Tabel 4.8 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.231 20.372  

Etika Auditor .525 .248 .328 

Pengalaman Auditor .924 .317 .452 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa:  

1. Nilai konstanta sebesar 2.231 yang berarti apabila variabel 

etika auditor dan pengalaman auditor bernilai 0 maka 

variabel kualitas audit akan bernilai 2.231. 

2. Koefisien etika auditor sebesar 0,525 yang berarti jika 

variabel etika auditor naik sebesar 1 satuan, maka kualitas 

audit akan mengalami peningkatan sebesar 0,525. 

3. Koefisien pengalaman auditor sebesar 0,924 yang berarti 

jika variabel pengalaman auditor naik sebesar 1 satuan, 

maka kualitas audit akan mengalami peningkatan sebesar 

0,924. 

 

4.4.7 Uji Hipotesis (Uji-t) 

Uji parsial (Uji-t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial 

(individu). Adapun hasil pengujian tersebut ialah sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji-t 

Model t Sig. 

1 (Constant) 0.109 .914 

 Etika Auditor 2.114 .044 

 Pengalaman Auditor 2.912 .007 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pengujian 

secara parsial dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel 

dan nilai sig. dengan nilai alpha yakni 0,05. Dikatakan berpengaruh 

signifikan jika nilai thitung > dari nilai ttabel dan nilai sig. < 0,05. 

Maka untuk mendapatkan degree of freedom (df) = n – k – 1 

jumlah sample (n) dalam penelitian ini yaitu 31, maka df = 31 – 2– 

1 = 28 dengan alpha 5% sehingga didapat ttabel sebesar 2,048. 

Berdasarkan ketentuan tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel etika auditor berpengaruh secara parsial terhadap 

kualitas audit. Hal ini dapat dibuktikan dengan thitung > ttabel 

(2,114 > 2,048) dan tingkat signifikan sebesar 0,044 < 0,05 

maka Ha1 diterima. 

2. Variabel pengalaman auditor berpengaruh secara parsial 

terhadap kualitas audit. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

thitung > ttabel (2.912> 2,048) dan tingkat signifikan sebesar 

0,007 < 0,05 maka Ha2 diterima. 

 

4.4.8 Uji Simultan (Uji-F) 

Uji Simultan (Uji-f) bertujuan untuk melihat pengaruh dari 

setiap variabel independen secara simultan (bersama-sama) 
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terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Simultan 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 622.496 2 311.248 6.375 .004b 

Residual 1293.891 28 46.210   

Total 1916.387 30    

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

b. Predictors: (Constant), Pengalaman Auditor, Etika Auditor 

Sumber: Data primer diolah SPSS, 2023. 

Dari hasil uji simultan (Uji-F) pada Tabel 4.10 menunjukkan 

bahwa nilai F sebesar 6.375 dengan nilai sig. 0,004. Pada Df yang 

menunjukkan angka 28 maka dapat dilihat bahwa Ftabel sebesar 

3.340. Dapat dikatakan signifikan apabila nilai Fhitung > Ftabel 

dengan nilai sebesar 6,375 > 3.340. Dan hasil signifikan F 0,004 < 

α (0,05). Maka Ha4 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel etika auditor dan pengalaman auditor berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap kualitas audit. 

 

4.4.9 Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. Adapun hasil dari pengujian R2 (R-Square) 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .570a .325 .277 6.798 

Sumber: Data diolah, 2023. 

Dari Tabel 4.11 tersebut dapat disimpulkan bahwa angaka R 

Square (R2) sebesar 0,325, artinya bahwa 32,50% variabel 

dependen kualitas audit internal pada bank syariah di banda aceh 

mampu dijelaskan oleh variabel independen, yaitu etika auditor dan 

pengalaman auditor. Sedangkan sisanya sebesar 67,5% lagi 

dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya seperti kompetensi, tekanan 

waktu, independensi serta motivasi. 

4.5 Pembahasan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan di atas 

didapatkan bahwa semua uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolonieritas pada data penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini telah terpenuhi. Dari hasil uji 

R2 menjelaskan bahwa 32,50% variabel dependen kualitas audit 

mampu dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel independen, 

yaitu: etika auditor dan pengalaman auditor. Sedangkan sisanya 

sebesar 67.50% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak 

dimasukkan kedalam model penelitian ini. Berikut ini akan 

diuraikan tentang hasil penelitian dari pengaruh etika auditor dan 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Adapun pembahasan 

hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
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4.5.1 Pengaruh Etika Auditor terhadap Kualitas Audit pada 

Bank Syariah di Kota Banda Aceh 

Berdasarkan hasil uji secara parsial menujukkan bahwa 

variabel etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit internal 

pada bank syariah.  Dengan demikian Ha1 dapat diterima, hipotesis 

ini yang menyatakan bahwa etika auditor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Artinya semakin tinggi etika 

audior terhadap bank syariah di Kota Banda Aceh maka dapat 

meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. 

Etika auditor merupakan suatu sikap dan perilaku mentatati 

ketentuan dan norma kehidupan yang berlaku dalam suatu proses 

yang sistematis untuk memperoleh dan menilai bukti-bukti secara 

objektif, yang berkaitan dengan asersi-asersi tentang tindakan-

tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi (Aulia, 2019).   

Hubungan antara etika auditor dan kualitas audit saling 

mempengaruhi satu sama lain. Jika seorang auditor tidak memiliki 

etika yang tinggi maka audit yang dihasilkan akan mengandung 

fraud atau kecurangan, dengan demikian apabila seorang auditor 

memiliki etika yang tinggi maka akan menghargai audit yang 

dihasilkan tanpa ada campur tangan dari pihak ketiga. 

Berdasarkan catatan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

November 2016, yang menyatakan bahwa kecurangan perbankan di 

Indonesia paling banyak terjadi baik pada bank umum 

konvensional dan bank umum syariah di Indonesia mencapai 

hingga 20%. Dengan demikian salah satu bentuk pencegahan 
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terjadinya kecurangan pada perbankan adalah dengan 

meningkatkan meningkatkan kualitas audit yang mana kualitas 

audit ini dipengaruhi oleh etika seorang auditor. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putra (2021), dan Sari (2021) yang menyatakan bahwa Etika 

auditor berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap 

kualitas audit. Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan 

Nuraeni (2014) yang menyatakan bahwa etika auditor tidak 

berpengaruh atau memiliki pengaruh yang negatif terhadap kualitas 

audit.  

 

4.5.2 Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit 

pada Bank Syariah di Kota Banda Aceh 

Berdasarkan hasil uji secara parsial menujukkan bahwa 

variabel pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 

pada bank syariah di Kota Banda Aceh. Dengan demikian Ha2 

dapat diterima, hipotesis yang kedua ini menyatakan bahwa 

pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit pada bank syariah di Kota Banda Aceh. Artinya 

semakin tinggi pengalaman auditor maka dapat meningkatkan 

kualitas audit pada bank syariah di Kota Banda Aceh. 

Pengalaman kerja merupakan proses untuk belajar tentang 

berbagai jenis pekerjaan melalui partisipasi dalam tigas kerja nyata 

(Ilhamsyah, 2018). Pengalaman adalah alat pembelajaran yang 

berharga bagi auditor internal, memungkinkan mereka untuk 

menjadi ahli audit. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki 
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seorang auditor, maka semakin siap mereka untuk melaksanakan 

tugas dan kegiatan audit secara mandiri. 

Hasil ini menunjukan bahwa dengan adanya pengalaman 

seorang auditor dapat meningkatkan audit yang dihasilkan. Oleh 

karena itu, alangkah baiknya jika bank syariah berupaya untuk 

meningkatkan dan menambah pengalaman auditor internalnya agar 

auditor internal mendapatkan wawasan yang lebih luas sehingga 

menghasilkan kualitas audit yang baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ritonga (2016) dan Putra (2021) dalam penelitian keduanya 

menjelaskan bahwa pengalaman auditor berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap kualitas audit internal. Namun, 

penelitian ini tidak sejalan dengan Ilhamsyah (2018) yang 

menyatakan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

 

4.5.3 Pengaruh Etika Auditor dan Pengalaman Auditor 

Terhadap Kualitas Audit pada Bank Syariah di Kota 

Banda Aceh 

Hasil uji simultan untuk variabel etika auditor dan 

pengalaman auditor menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,004. 

Nilai signifikan Uji-F tersebut lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai standar α 5% (α = 0,05), artinya variabel etika auditor dan 

pengalaman auditor berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kualitas audit pada Bank Syariah di Kota Banda Aceh. 

Sehingga dapat diputuskan bahwa hipotesis Ha3 diterima berarti 
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terdapat pengaruh etika auditor dan pengalaman auditor secara 

simultan dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Jika dilihat dari nilai koefisien determinasi (R2) yang 

dihasilkan dari hasil uji penelitian ini sebesar 32,50% maka tidak 

heran kalau kedua faktor yang di ajukan dalam penelitian ini secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan dan menjadi 

salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Sedangkan sisanya 67,50% dipengaruhi oleh faktor variabel lain 

diluar model seperti seperti kompetensi (Ramawati, 2013), 

(Ritonga, 2016), (Dewi, 2016), (Putra 2021), (Sari, 2021), tekanan 

waktu (Putra 2021), independensi (Ramawati, 2013), (Ritonga, 

2016), (Dewi, 2016), (Ritonga, 2016), (Putra 2021), (Sari, 2021), 

serta motivasi (Ritonga, 2016) yang dianggap memiliki pengaruh 

terhadap variable kualitas audit. Tabel 2.1 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat 

ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut:  

1. Secara parsial etika auditor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit pada Bank Syariah di 

Kota Banda Aceh.  Hal ini dapat dibuktikan dengan thitung > 

ttabel (2,114 > 2,048) dan tingkat signifikan sebesar 0,044 < 

0,05. 

2. Secara parsial pengalaman auditor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit pada Bank Syariah di 

Kota Banda Aceh.  Hal ini dapat dibuktikan dengan thitung > 

ttabel (2.912> 2,048) dan tingkat signifikan sebesar 0,007 < 

0,05. 

3. Secara simultan etika auditor dan pengalaman auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

pada Bank Syariah di Kota Banda Aceh. Hal ini dapat 

dibuktikan tingkat signifikan sebesar 0,004 < 0,05. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 

yang diperoleh maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Akademisi, hasil penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah serta ilmu pengetahuan 

tentang kegiatan auditor dilapangan. Baik secara verbal 

maupun lisan. Kajian tentang kualitas audit pada perbankan 

sudah cukup banyak ragamnya diluar Aceh. Namun baru 

sedikit riset yang spesifik fokus terhadap korelasi antara 

etika auditor dan pengalaman auditor terhadapt kualitas 

audit pada bank syariah di Aceh. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas 

objek penelitian pada lembaga keuangan syariah lainnya 

dengan mempertimbangkan variabel etika auditor dan 

pengalaman auditor sebagai pengukur kualitas audit. Selain 

juga juga dapat menambah variabel lainnya seperti 

kompetensi, tekanan waktu, independensi serta motivasi 

yang dianggap memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.  

3. Bagi Perbankan Syariah di Aceh, hasil penelitian ini 

diharapkan memberi manfaat melalui analisis yang telah 

dipaparkan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang berperan 

dalam meningkatkan kualitas audit.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Kepada Yth, 

 

Seluruh Auditor Bank Syariah di Banda Aceh 

 

Dengan Hormat,  

 

 Saya yang bernama Vira Clarissa Krisya mahasiswi 

Perbankan Syariah, FEBI, UIN Ar-Raniry dengan Nim 200603093 

sedang mengadakan penelitian dengan judul skripsi “Pengaruh 

Etika Auditor dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Pada Bank Syariah di Banda Aceh”. Untuk keperluan tersebut, saya 

mohon bantuan Bpk/Ibu atau Saudara/i dengan hormat untuk 

memberikan penilaian melalui kuesioner ini dengan sebenar-

benarnya berdasarkan atas apa yang Bpk/Ibu Sdr/i lakukan 

berkaitan dengan apa yang Bpk/Ibu Sdr/i rasakan terhadap kualitas 

audit internal pada bank syariah. Data dan identitas responden akan 

dirahasiakan. 

 Semoga partisipasi yang Bpk/Ibu Sdr/i berikan dapat 

bermanfaat untuk kepentingan ilmu pengetahuan serta dapat 

membantu upaya meningkatkan kualitas audit. Atas kerjasama dan 

partisipasi yang diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 Peneliti 

 

 Vira Clarissa Krisya 

 NIM: 200603093 
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CARA PENGISIAN ANGKET 

Berikan tanggapan anda terhadap pertanyaan-pertanyaan atau 

uraian dibawah ini sesuai dengan petunjuk. 

 

Bagian Pertama: 

Petunjuk: pilihlah satu atau jawaban yang sesuai dengan anda, 

dengan memberikan tanda check (√). 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden  : 

2. Alamat : 

3. Auditor pada Bank syariah di Banda Aceh  

Ya     Tidak 

4. Jenis kelamin 

 Laki-laki Perempuan 

5. Usia responden  

 <25 tahun 26-35 tahun 

 36-40 tahun > 41 tahun 

6. Pendidikan terakhir 

 SMA/Sederajat D3/D2 

 S1 Pasca (S2/S3) 

7. Sudah berapa lama menjadi auditor pada Bank Syariah 

 1-5 tahun 6-10 tahun 

 11-15 tahun > 16 tahun 

 

Bagian Kedua: 

Petunjuk: Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda check (√) 

pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Saudara. 

Penilaian dapat dilakukan berdasarkan skala berikut ini: 
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1. Etika Auditor 

No 
Pernyataan 

Jawaban 

STS TS R S SS 

Tanggung Jawab Profesi Auditor 

1. Laporan hasil audit dapat 
dipertanggung jawabkan oleh auditor, 
untuk meningkatkan kualitas audit. 

     

2. 
Laporan Audit sesuai dengan aturan 
SAK Syariah yang telah ditentukan. 

     

3. Auditor memiliki rasa tanggung jawab 
bila hasil pemeriksaannya masih 
memerlukan perbaikan dan 
penyempurnaan. 

     

4. Auditor Intern tidak mengelak atau 
menyalahkan orang lain yang dapat 
mengakibatkan kerugian. 

     

5. Jika suatu laporan hasil audit ada 
kesalahan auditor mampu 
mempertanggung jawabkan atas 
laporan hasil audit tersebut untuk 
meningkatkan kualitas audit. 

     

Integritas 

6. Auditor cenderung menghiraukan 
intimidasi dan tekanan dari pihak lain 
yang mempengaruhi opininya. 

     

7. Auditor cenderung mengamati dan 
menganalisis sebab akibat suatu objek 
audit sebelum mengeluarkan opininya. 

     

8. Auditor umumnya memiliki prinsip 
transparansi dalam melakukan 
penilaian terhadap perbuatan yang 
tidak sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 

     

9. 
 

Auditor harus memiliki rasa percaya 
diri yang besar dalam menghadapi 
berbagai kesulitan. 

     

Objektivitas 

10. Auditor tidak boleh memihak kepada 
siapapun yang mempunyai 
kepentingan atas hasil pekerjaannya. 

     

11. Setiap anggota harus menjaga 
objektivitasnya dan bebas dari 
benturan kepentingan dalam 
pemenuhan kewajiban profesionalnya. 

     



 
 

106 

 

2. Pengalaman Auditor 

No 
Pernyataan 

Jawaban 

STS TS R S SS 

Lamanya Bekerja 

1. Sebagai seorang auditor intenal, saya 

harus memiliki pengalaman audit 

minimal dua tahun, guna menghindari 

kegagalan audit. 

     

2. Sebagai auditor internal, saya 

cenderung mengetahui atau 

mendeteksi fraud yang dilakukan oleh 

objek audit. 

     

3 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

sesuai prosedur karena pengalaman 

yang dimiliki. 

     

4. Saya dapat mengurangi kesalahan 

pekerjaan karena telah terbiasa 

mengerjakannya. 

     

5. Selama menjadi auditor internal tidak 

pernah melakukan rekayasa. Temuan 

apapun saya laporkan apa adanya 

     

Banyaknya Penugasan yang ditangani 

6. Banyaknya tugas yang dihadapi 

memberikan kesempatan untuk belajar 

dari kegagalan dan keberhasilan yang 

pernah dialami. 

     

7. Saat menerima penugasan, sebagai 

internal auditor saya biasanya 

menetapkan sasaran, ruang lingkup, 

metodologi pemeriksaan. 

     

Banyaknya pelatihan yang telah diikuti 

8. Saya selalu mengikuti perkembangan 

dunia profesi saya sendiri melalui 

training (seminar, workshop, 

simposium, dan yang lainnya) baik 

yang diselenggarakan oleh kantor 

sendiri maupun organisasi profesi. 

     

9. Sebagai auditor internal dalam 

pelaksanaan kegiatan audit saya selalu 
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mem-pertimbangkan berbagai tenaga 

yang diperlakukan untuk 

melaksanakan audit, meliputi jumlah 

dan tingkat pengalaman staff auditor, 

serta pertimbangan, pengetahuan, 

kecakapan dan disiplin. 

10. Saya biasanya mempelajari, 

memahami, dan menerapkan dalam 

pekerjaan pemeriksaan mengenai hasil 

dari training tentang ketentuan-

ketentuan baru dalam “prinsip 

akuntansi” dan “standar auditing”. 

     

 

3. Kualitas Audit 

No 
Pernyataan 

Jawaban 

STS TS R S SS 

Pengelolaan Fungsi Audit Internal 

1. Masukan dari pimpinan dan dewan 

pengawas yang berkaitan dengan 

governance harus dipertimbangkan 

dalam perencanaan audit. 

     

2. Penanggung jawab fungsi audit internal 

harus mengelola fungsi audit internal 

secara efisien. 

     

3. Kegiatan fungsi pengelolaan audit 

internal memberikaan nilai tambah bagi 

organisasi. 

     

Lingkup Penugasan 

4. Koordinasi dengan pihak internal dan 

eksternal penting untuk memastikan 

kecukupan lingkup audit dan 

meminimalkan duplikat. 

     

5. Hasil evaluasi auditor internal harus 

dikomunikasikan kepada Ketua Audit 

Internal. 

     

6. Penilaian dan evaluasi atas efektivitas 

dari proses manajemen risiko selalu 

menjadi prioritas utama pada 

penugasan audit. 

     

7. Pengkajian ulang terhadap tingkat 

kecukupan dan efektivitas proses 

pengelolaan risiko harus dilaksanakan 
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secara periodik. 

8. Auditor internal mampu mengevaluasi 

efektifitas dan efisiensi kegiatan 

operasi. 

     

Perencanaan Penugasan 

9. Perencanaan audit yang disusun dapat 

menjamin bahwa audit yang akan 

dilaksanakan akan bermanfaat 

terhadap efektivitas proses 

pengelolaan risiko dan pengendalian. 

     

10. Audit internal mengembangkan 

rencana penugasan yang mencakup 

ruang lingkup, sasaran, waktu, dan 

alokasi sumber daya. 

     

Pelaksanaan Penugasan 

11. Program audit selalu disusun secara 

cermat sebelum audit dilaksanakan. 

     

12. Analisis dan evaluasi harus dilakukan 

sebelum kesimpulan dan hasil 

penugasan dilaporkan. 

     

Komunikasi Hasil Penugasan 

13. Hasil audit intern harus 

dikomunikasikan secara lisan maupun 

tertulis, kemudian rekomendasi audit 

harus didiskusikan dengan pimpinan 

auditte/akuntansi sebelum laporan 

final dikeluarkan. 

     

14. Laporan hasil audit harus dibuat tepat 

waktu sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan oleh pimpinan. 

     

Pemantauan Tindak Lanjut 

15. Seluruh rekomendasi yang 

ditindaklanjuti telah memperhitungkan 

pencegahan terjadinya kejadian yang 

berulang dari kelemahan yang 

dilaporkan, dan rekomendasi tersebut 

dapat memperbaiki kinerja objek yang 

diaudit. 

     

16. Seluruh rekomendasi audit harus 

ditindaklanjuti oleh auditee sebelum 

pertimbangan pimpinan. 
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Lampiran 2 Karakteristik Responden 

No Uraian Frekuensi Presentase 

1 Jenis Kelamin 

  Laki-laki 18 58% 

  Perempuan 13 42% 

2 Usia Responden 

  <25 Tahun 3 10% 

  26-36 Tahun 15 48% 

  36-40 Tahun 9 29% 

  >41 Tahun 4 13% 

3 Pendidikan Terakhir 

  SMA/Sederajat - 0% 

  D3/D2 2 7% 

  S1 14 45% 

  Pasca Sarjana 15 48% 

4 Sudah berapa lama menjadi Auditor di Bank Syariah 

  <5 Tahun 6 19% 

  6-10 Tahun 15 48% 

  11-15 Tahun 8 26% 

  >16 Tahun 2 6% 
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Lampiran 3 Tabulasi Data 

No 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

Responden 

Pendidikan 

Terakhir 

Lamanya 

menjadi 

auditor 

1 Laki-laki 26-36 Tahun S1 6-10 Tahun 

2 Perempuan 26-36 Tahun S1 <5 Tahun 

3 Laki-laki 36-40 Tahun S1 11-15 Tahun 

4 Perempuan 26-36 Tahun S1 <5 Tahun 

5 Laki-laki 36-40 Tahun Pasca Sarjana 11-15 Tahun 

6 Laki-laki 36-40 Tahun Pasca Sarjana 11-15 Tahun 

7 Laki-laki 26-36 Tahun Pasca Sarjana 6-10 Tahun 

8 Laki-laki 36-40 Tahun S1 11-15 Tahun 

9 Perempuan 26-36 Tahun Pasca Sarjana 6-10 Tahun 

10 Laki-laki <25 Tahun S1 <5 Tahun 

11 Laki-laki >41 Tahun Pasca Sarjana 6-10 Tahun 

12 Perempuan 26-36 Tahun Pasca Sarjana 6-10 Tahun 

13 Laki-laki 26-36 Tahun Pasca Sarjana 11-15 Tahun 

14 Perempuan >41 Tahun D3/D2 >16 Tahun 

15 Laki-laki 36-40 Tahun Pasca Sarjana 6-10 Tahun 

16 Perempuan 26-36 Tahun S1 6-10 Tahun 

17 Laki-laki 26-36 Tahun Pasca Sarjana 6-10 Tahun 

18 Perempuan 36-40 Tahun Pasca Sarjana 11-15 Tahun 

19 Laki-laki <25 Tahun S1 <5 Tahun 

20 Laki-laki >41 Tahun S1 >16 Tahun 

21 Perempuan 36-40 Tahun Pasca Sarjana 6-10 Tahun 

22 Perempuan 26-36 Tahun Pasca Sarjana 6-10 Tahun 

23 Laki-laki >40 Tahun S1 11-15 Tahun 

24 Perempuan 26-36 Tahun Pasca Sarjana 6-10 Tahun 

25 Laki-laki 36-40 Tahun D3/D2 6-10 Tahun 

26 Perempuan 26-36 Tahun S1 6-10 Tahun 

27 Laki-laki <25 Tahun S1 <5 Tahun 

28 Laki-laki 26-36 Tahun Pasca Sarjana 6-10 Tahun 

29 Perempuan 36-40 Tahun S1 11-15 Tahun 

30 Laki-laki 26-36 Tahun S1 <5 Tahun 

31 Perempuan 26-36 Tahun Pasca Sarjana 6-10 Tahun 
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ETIKA AUDITOR 

No E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 E11 

1 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 

3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 

6 3 5 3 4 3 4 5 5 4 4 4 

7 3 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

8 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 

10 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 

13 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

14 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 

15 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

16 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 

17 1 1 3 3 4 3 3 5 5 4 3 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 1 5 1 1 4 4 4 4 4 4 1 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

23 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 

26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

27 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 

28 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 

29 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

30 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 

31 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
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PENGALAMAN AUDITOR 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 

2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 5 5 3 5 4 5 5 5 3 5 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

18 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

21 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

22 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

23 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 

24 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 

25 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

26 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

27 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

28 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

29 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

30 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 

31 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 
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KUALITAS AUDIT 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 

1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 

15 5 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 

16 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

17 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 

18 4 4 5 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 5 

19 3 3 2 5 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 5 5 

20 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

21 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

22 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

23 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 

24 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

26 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

27 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 

28 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

29 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

30 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 

31 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 
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Lampiran 4 Corelations 

Correlations 

(X1) Etika Auditor 
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Correlations 

(X2) Etika Auditor  
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Correlation 

(Y) Kualitas Audit  
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Lampiran 5 Uji Reliabilitas 

Scale: ALL VARIABLES 

(X1) Etika Auditor 
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Scale: ALL VARIABLES 

(X2) Pengalaman Auditor 
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Scale: ALL VARIABLES 

(Y) Kualitas Audit 

 

 

(  
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Lampiran 6 Uji Regression 

Regression 

Kualitas Audit, Pengalaman Auditor, Etika Auditor 
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125 

Charts 
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Lampiran 7 t Tabel  
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Lampiran 8 F Tabel 
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Lampiran 9 r Tabel 
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